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ABSTRAK

Nurito 1301270025, Pengaruh Nisbah Bagi Hasll Terhadap Pertumbuhan
Pembiayaan Mudharabah Pada PT.BPRS AL Washliyah Medan, 2017, Skripsi,

Fakultas Agama | lam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Perkembangan perbankan syariah sekarang terbekiad eksistensinya
dalam bidang perekonomian syariah. Terpaan krisenater pada perbankan
konvensional yang telah dilikuidasi. Perbankan isyamenerapkan sistem nisbah
bagi hasil dalam pelaksanaan transaksi pendanaapumg@embiayaan agar terhindar
dari riba.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitigknantitatif. Objek
penelitian ini di PT.BPRS Al Washliyah Medan. Pemgulan datanya menggunakan
wawancara dan dokumentasi dengan metode yangdignralalah uji normalitas, uji

liniearitas, uji regresi linear sederhana, uji kasedan ujikoefisien determinasi.

Hasil penguijian liniearitas adalah tingkat prdithsnya sebesar sig 0,000a
0,05 menunjukkan Ho ditolak Ha diterima, berarshah bagi hasil berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaathanabah pada taraf,05

Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t addsahwa nisbah bagi hasil
tingkat profibilitas (sig) adalah sebesar 0,00g{ 00! ©p00s) - dengan demikian
Ho ditolak. Kesimpulannya adalah Pengaruh Nisbagi Btasil adalah signifikan.
Berdasarkan Uji Determinasi dijelaskan bahwa R sxu@,558 atau 55,8%
menunjukkkan sekitar 55,8% variabel peembiayaan hawabah. Sisanya 44,2%

dipengaruhi dipengaruhi oleh variabel yang tiddkldi dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Nisbah Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharalah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu lembaga keuangan syariah dalam bentdbany@n adalah
BPRSyariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPR&yalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsi@alsygng dalam kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayar&PRS tidak dapat
melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaranteaasaksi dalam lalu lintas giral.
Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hannya ipgngtan dana dan
penyaluran dan&.

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) didirikandbsarkan UU No. 7
tahun 1992 tentang perbankan dan Peraturan PeaterfRP) No. 72 tahun 1992

tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil.

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dapat meaRk@erjasa — jasa
keuangan yang serupa dengan bank — bank umum lsylliganun demikian, sesuai
UU Perbankan No. 10 tahun 1998, BPR Syariah hadapat melaksanakan usaha —
usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bemypanan berupa deposito
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yamgreimakan dengan itu,
memberikan kredit, menyediakan pembiayaan dan peam dana berdasarkan
prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang piketa oleh bank Indonesia,
menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat badé&niesia, deposito berjangka,

sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank la

Produk — produk bank syariah menerapkan nisbahHzeggji terhadap produk-

produk pembiayaan yakni bisnis yang tidak membarikapastian. Pendapatan

'Ismail Perbankan Syariah (Jakarta Kharisma Utama 2011) hal.54



(return) baik dari segi jumlah maupun waktu seppetmbiayaan mudharabah dan
musyarakah.

Menurut Undang — undang Perbankan No. 10 Tahun ,1p86biayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapatsaipakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antskadaarpihak lain yang dibiayai
untuk mengembalikan uang tagihan tersebut setelapka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil.

Mudharabah menurut fatwa Dewan Syariah Nasional NQI: 07/DSN-
MUI/IV/2000 yaitu akad kerjasama suatu usaha antara pihak dimana pihak
pertama ipalik, shahib al-mal) LKS menyediakan seluruh modal, sidang pihak
kedua &mil mudharih nasabah) bertindak sebagai pengelola dan keutungmha
dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan yangndikan dalam kontrak. Bagian
keuntungan proporsional bagi setiap pihak haruetdilui dan dinyatakan pada
waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentukgmtasi (nisbah) darikeuntungan

sesuai kesepakatan.

Bagi hasil yang digunakan pada pembiayaan mudharaolah nisbah
bukannya margin hal ini disebabkan, margin digunakauk akad jual beli dan sewa
yang sudah jelas diketahui yaftyertama casflownya pasti atau sudah disepakati di
awal kontrak dan kedua obyek pertukarannya jugé peasara jumlah, mutu, waktu
maupun harganya sudah diketahui. Sedangkan nislaginh hasil jumlah atau
presentase didapat belum diketahui hasilnya. Karemngantung oleh beberapa
banyak untuk usaha yang telah dibiayai oleh sahibal dengan mudharib pada

mudharabah.

Berdasarkan Data Pertumbuhan pembiayaan mudhadibBi.BPRS Al-

Washliyah selama lima tahun terakhir yaitu sebbagekut :

> Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit sharinga Bank syariah, Yogyakarta,
Ull Pers, 2004, him.91



Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Pembiayaan Mudharabah

PT.BPRS Al-Washliyah Periode 2012-2016

No Tahun Nisbah Pembiayaan mudharab Pertumbuan
Bank (Rp) pembiayaan
(%) mudharabah
(%)

2012 55 49.359.100 0

2013 50 122.000.100 40,4

2014 45 277.802.800 43,9

2015 40 269.920.900 (102,9)

2016 40 594.835.100 45,3

Sumber : PT. Bank Pembiayaan Rakyat SyarlaW#@shliyah Tahun 2016

Berdasarkan data pertumbuhan pembiayaan mudhadaatas nisbah bank
mengalami penurunan setiap tahunnya dan pembiayaatharabah mengalami
peningkatan setiap tahunnya dan pertumbuhan pea#agirahun 2014 mengalami
penurunan. Dapat dilihat begitu juga pertumbuhammlpayaan mengalami
peningkatan pada tahun 2012-2013 nisbah bank mamggbenurunan dengan
pembiayaan meningkat Rp.49.359.100- Rp.122.000.d480 ditahun 2013-2014
terjadi penurunan nisbah bank pembiayaan mudharaBall22.000.100 -
Rp.277.802.800 ditahun 2014-2015 terjadinya pemamuwnisbah bank pembiayaan
mudharabah Rp.277.802.800- Rp.269.920.900 damuwihit®2015-2016 terjadinya
penurunan nisbah bank dan pembiayaan mudharabah263Rg20.900-
Rp.594.835.100 pada tahun 2014 terjadinya penurgpeanbiayaan, artinya dapat

disimpulkan bahwa jika pembiayaan akan meningkaalgeya jika pembiayaan



mudharabah menurun maka semakin rendah juga pearhanb pembiayaan
mudharabah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliéatang.“Pengaruh
Nisbah Bagi Hasil Terhadap Pertumbuhan Pembiayaan Mdharabah di
PT.BPRS AL-Washliyah Medan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makalahasasalah yang

teridintifikasi dalam penelitian ini adalah :

1. Terjadinya penurunan nisbah bagi hasil bank s¢siapnnya di PT.BPRS Al-
Washliyah Medan
2. Pada tahun 2014 terjadinya penurunan pertumbuhabipgaan mudharabah
di PT.BPRS Al-Washliyah Medan
C. Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terarah, perlunya batasan nadsglada penelitian ini
pembatasan masalah pada penelitian ini merupakaryaketerbatasan waktu, maka
responden dalam penelitian ini dibatasi pada PT®RRWNashliyah
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas matat d&rumuskan masalah
penelitian ini yaitu: Apakah nisbah bagi hasil srgaruh terhadap pertumbuhan
pembiayaan di PT.BPRS Al-Washliyah

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh nisbah terhadap perthambypembiayaan
mudharabah di PT.BPRS Al-Washliyah
2. Bagaimana pengaruh nisbah bagi hasil terhadap rpleuitian pembiayaan

mudharabah



F. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian diharapkan akan memberikan mairifagt peneliti maupun
kepada orang lain. Manfaat yang diharapkan daelgeadalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Untuk memperoleh ilnu pengetahuan yang diperaelama perkuliahan dan
mampu untuk meningkatkan teori-teori yang diperdelama masa pendidikan
dalam praktek yang sesungguhnya.

2. Bagi BPRS Al-Washliyah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu olemgetahui pengaruh nisbah
terhadap pertumbuhan pembiayaan mudharabah

3. Bagi Masyarakat

Menambah wawasan dan pengetahun dalam dunia sbagkan dan masyarakat
luar agar dapat mengetahui pengaruh nisbah terhaeidpmbuhan pembiayaan
mudharabah.

4. Bagi Akademisi

Sebagai bahan referensi Penelitian tentang objeff yama dimasa yang akan datang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
a. Pengertian BPRS

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah safhlembaga keungan

perbankan syariah, yang pola operasionalnya mengiksip-prisnsip syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menurutl phsayat 3 UU
Perbankan No 7 Thaun 1992 adalah lembaga keuarayam menerima simpanan
uang hanya dalam bentuk deposito berjnagka tabuniganatau bentuk lainnya yang
dipersamakan dalam bentuk itu dan menyalurkan selngai usaha BPR.

Berdasarkan pengertian diatas Bank Pembiayaan aRekyariah (BPRS)
adalah salah satu lembaga keuangan perbankan lsygalag operasioanalnya

berdasarkan prinsip syariah yang mengharamkardelzen berbagai bentuk.

Secara status Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BRE&ah sebuah
organisasi informal dalam bentuk perseroan terb@#&$, Koperasi atau Perusahaan
Daerah (PD). Untuk operasional bank pembiayaan atakgyariah (BPRS)
melandaskan segala bentuk usaha sesuai dengaat sslar.

b. Pengertian Nisbah

Nisbah adalaah ratio perbandingan, yaitu perbaadipgmbagian keuntungan
(bagi hasil) dari usaha kerja sama antaedibul mal dengan mudharib yang

ditetapkan berdasarkan akad.




BesarnyaNisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-masnads p
yang bertransaksi. Jadi angka besaran nisbah mgebalgai hasil tawar menawar
antarasahibul maldenganmudharib.Dengan demikian angKdisbahini bervariasi,
bisa 50:50, 60:40. 70:30, 80:20, bahkan 90:1. Napam ahlifigih sepakat bahwa
Nisbah 100:1 tidak diperbolehkanNisbah keuntungan harus dinyatakan dalam
bentuk presentase antara kedua belah pihak bukayatdkan dalam nominal
Rp.Tetentu. Misalnyaahibul mal50 ribu danrmudharib50 ribuNisbahkeuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan bukan berdagaoksi setoran modal.

Adiwarman Karim dalam bukuny®ank islam dan Analisis Figih dan
Keuangan menjelaskan. Penentuan besarnjéisbah ditentukan berdasarkan
kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrakanDgraktiknya perbankan
modern, tawar-menawatisbahantara pemilik modal (yakni invrstor atau deposan)
dan bank syariah hanya terjadi bagi deposan / foveengan jumlah besar karena
mereka ini memilki daya tawar yang relatif tinggondisi ini disebut dengaspecial
Nisbah. Sedangkan untuk nasabah deposan kecil, biasama-taenawar tidak
terjadi. Bank syariah hanya mencantumKdisbah yang ditawarkan setelah itu

deposan boleh setuju dan boleh tidak.
KarakteristikNisbahakan berbeda-beda dilihat dari beberapa segisalatar:

a. Presentasaisbahantar bank syariah akan berbeda, hal ini tergagnpada
kebijakan masing-masing bank syariah.

b. Presentase nisbah akan berbeda sesuai dengan ¢@ana yang
dihimpun.Misalnyapisbahantar tabungan deposito akan berbeda.

c. Jangka waktu investasi mudharabah akan berpengpada besarnya

presentasenisbah bagi hasil. Misalnyanisbah untuk deposito berjangka

* Adiwarman Karim Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta Raja Grafindo h.206
5 .
Ibid h.197



dengan jangka waktu satu bulan akan berbeda dedeposito berjangka

dengan jangka waktu tiga bulan dan seteruSnya.

Penentuan besarnyaisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-
masing pihak yang berkontrak, tetapi dalam praktakaiperbankan modern, tawar
menawar nisbah antara pemilik modal (yakni investan deposan) dengan bank
syariah hanya terjadi bagi deposan atau investogatejumlah besar, karena mereka
ini memiliki memiliki daya tawar yang relatif tinggKondisi seperti ini sebagai
spesial nisbah sedangkan untuk nasabah deposdndweai-menawar tidak terjadi.
Bank syariah akan mencantumkan nisbah yang ditamarleposan boleh setuju
boleh tidak.

Hal-hal yang berkiatan dengan nisbah keuntunganhaag yaitu:

b. Presentase

Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuseptase antara kedua
belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nomingbiah tertentu, jadi nibsha
keuntungan itu adalah 50:50,70:30, atau 60:40 b@ah, jadi nisbah keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan. Bukan berdasariosi setoran modal, tentu
dapat saja bila disepakati dinyatakan nisbah kegatu sebesar prosi setoran modal.
Nisbah keuntungan tidak boleh dinyatakan dalam dkemimonal rupiah tertentu
misalnua sahibul mal mendapat Rp.50.000, mudhaebdapat Rp.50.000yang
bertransaksi si pengelola dana mendapatkan imlaadankerjanya dan pemilik dana
mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbahtdkngan inilah yang akan
mencegah terjadinya perselisihan antara kedua Ipglak mengenai cara pembagian
keuntungarf.

c. Bagi untuk dan bagi rugi

® |smail ,Perbankan Syariah (Jakarta Kharisma Utama 2011)

7 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan Edisis Keempat (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2010) hal.207

® Ibid h.206



Keuntungan diatas itu merupakan konsekuensi yagig ldari karakteristik
akad mudharabah itu sendiri, yanng tergolong keddtantrak investas(naturel
uncertainty contracts)Dalam kontrak inreturn dantiming cash flowkita tergantung
kepada kinerja sektor riilnya. Bila laba bisnishkgail, mereka mendapat bagian yang
kecil juga. Filosofi ini hanya dapat berjalan jikisbah laba ditentukan dalam bentuk
presentase, bukan dalam bentuk nominal rupiamterte

d. Jaminan

Katentuan pembagian kerugian bila kerugian yangade hanya murni
diakibatkan oleh resiko bisnibisiness risk) bukan karena resiko karakter buruk
mudharib (character risk)Bila kerugian terjadi karena karakter buruk, rmga
karena mudharib lalai dan atau melanggar persyapdesyaratan kontrak
mudharabah makshahibul maatidak perlu menanggung kerugian seperti ni.

Para Fugaha berpendapat bahwa pada prinsipnyapettu dan tidak boleh
mensyaratkan agunan sebagai jaminan, sebagaimdara diad syirkah lainnya.

Jelas hal ini konteksnya adalah business'fisk.

Sedangkan untuk karakter risk, mudharib pada retkgl menjadi wakil dari
sahibul mal mengelola dana dengan seiamibul mal sehingga wajib baginya
berlaku amanah. Jikanudharib melakukan keteledoran, kelalaian, kecerobohan
dalam merawat dan menjaga dana, yaitu dalam meakpklanggaran, kesalahan
dan kelewatan dalam prilakunya yang tidak termatalam bisnis mudharabah yang
disepakati,atau ia keluar dari ketentuang yangpdisati. Mudharib tersebut harus
menanggung kerugian mudharabah sebesar bagiami&al@a sbagai sanksi dan
tanggung jawabnya. la telah menimbulkan kerugiarene kelalaian dan prilaku
zalim, karena ia telah memperlakukan harta oram yang dipercayakan kepdanya

diluar ketentuang yang disepakadludharib tidak pula berhak menentukan sendiri

% |BID hal.207
% bid hal.198



mengambil bagian keuntungan tanpa kehadgahibul malsehinggasahibul mal
dirugikan. Jelas dalam hal ini konteksnya adaladracter risk'*

Pihak mudharib yang lalai atau menyalahi kontnak maka sahibul mal
dibolehkan meminta jaminan tertentu kepadadharib Jaminan ini akan disita oleh
sahibul maljika ternyata timbul kerugian karemaudharib melakukan kesalahan,
yakni lalai dan ingkar janji. Kerugian yang timbdisebabkan karena faktor resiko
bisnis, jaminanmudharib tidak bisa disita olelsahibu mal Cara penyelesaiannya
dalah jika salah satu pihak tidak menunaikan kdwmajya atau jika terjadi
perselisihan antara kedua pihak, maka penyelesmanmmelalui Badan Arbitrase

Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan metalgiyawarah.
c. Menentukan Besarnya Nisbah

Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakasasmg-masing pihak
yang berkontrak jadi angka nisbah ini muncul sebagail tawar menawar antara
shahibul mal denga mudharib dengan demikian, amgstaah ini bervariasi, bisa
50:50, 60:40,70:30, 80:20, bahkan 99:1. Namun ghlidigih sepakat bahwa nisbah
100:0 tidak diperbolehkan

Dalam praktiknya diperbankan model tawar menawsbah antara pemilik
modal (yakni investor atau deposan) dengan bankiasyshanya terjadi bagi
deposan/investor dengan jumlah besar, karena m@neknemiliki daya tawar yang
realtif tinggi. Kondisi ini disebut sebagai specrasbah sedangkan untuk nasabah
deposan kecil biasanya tawar menawar tidak terjBdnk syariah hanya akan

mencantumkan nisbah yang ditwarkan, setelah itosipboleh setuju boleh tidak.

" |bid hal.199



Bila setuju maka ia akan meanjutkan menabung. ik setuju, ia dipersilahkan
mencari bank syariah lain yang menawarkan nisbap ebih menarik?

d. Cara Menyelesaikan Kerugian
a. Diambil terlebih dahulu dari keuntungan, karena ritengan merupakan
pelindung modal.

b. Bila kerugian melebihi keuntungan, baru diambili gakok modalf*®

2. Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil bisa dikenal juga dengarofit sharing dalam kamus ekonomi
diartikan sebagai pembagian laba. Namun secatahigtrofit sharing merupakan
distribusi beberapa bagian laba pada para pegaavaisdatu perusahadh.Lebih
lanjut dikatakan bahwa hal iti dapat berbentuk suminus uang tunai tahunan yang
didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahum-taébelumnya atau berbentuk

pembayaran mingguan atau bulanan.

Pada mekanisme lembaga keuangan syariah ataln&sifi pendapatan bagi
hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaamjkbpenyertaan menyeluruh
maupun sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis lamiptkerja sama). Pihak-pihak
yang terlibat dalam kepentingan bisnis yang diséduit harus melakukan transparasi
dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab sermgglparan dan pemasukan rutin

untuk kepentingan pribadi yang menjalankan proyek.

2 Adiwarman Karim,Bank Islam dan Analisis Figih Keuangan (Jakarta Raja Grafindo Persada)
h.209

B M.Anwar Ibrahim, hlm.6-7

 Adiwarman Karim Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta Raja Grafindo h.207

> Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank syariah (Yogyakarta:Ull Press,2001, hal
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Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha ydaly dilakukan oleh pihak-
pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasatmhpihak bank syariah. Dalam
hal terdapat dua pihak yang melakukan perjanji@hasmaka hasil atas usaha yang
dilakukan perjanjian usaha, maka hasil atas usahkulan oleh kedua belah pihak
atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai denges m@asing-masing pihak yang
melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaHamdaerbankan syariah
ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah padsentase yang distujui oleh
kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasilastsa dikerjasamakah.

Mekanisme pada lembaga keuangan syariah atau hatj pendapatan bagi
hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaamjkbpenyertaan menyeluruh
maupun sebagian, atau bentuk bisnis korporosi gkegma). Pihak-pihak yang
terlibat dalam kepentingan bisnis tersebut haruskn&an transparasi dan kemitraan
secara baik dan ideal. Sebab semua pengeluargmedaasukan rutin yang berkaitan

dengan bisnis penyertaan, bukan kepentingan pnjzadj menjalankan proyek.

Keuntungan yang dibagihasilkan harus harus dibagaara proporsioanal
antarasahibul maldenganmudharib. Dengan demikian semua pengeluaran rutin
yang berkaitan dengan bisnis mudharabah. Bukankuk&pentingan pribadi
mudharih dapat dimasukan kedalam biaya operasional. Kagatu bersih harus
dibagi antarassahibul maldenganmudharibsesuai dengan proporsi yang disepakati
sebelumnya dan secara laba sampai kerugian tefatupi danekuiti sahibul mal

telah dibayar kembali. Jika ada sebagai keuntupgarbagian dimuka.

Kerjasama para pihak dengan sistem bagi hasil hdilakukan dengan
transparan dan adil. Hal ini disebabkan untuk mege tingkat bagi hasil pada
periode tertentu itu tidak dapat dijalankankectmius ada laporan keunagan atau

pengakuan yang terpercaya. Pada tahap perjanjigasé&ma ini disetujui oleh para

' |smail perbankan syariah (jakarta:kharisma putra utama 2011) hal.95



pihak, maka semua aspek yang berkaitan dengan uUsains disepakati dalam
kontrak, agar pihak dapat saling mengingatkan.

b. Teori Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing (inggris) diké dengarprofit sharing.
Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan dengan pembagiaa. |&®cara
definitif profit sharing diartikan :"distribusi beberapa bagian dari latsda para

pegawai dari suatu perusahaah:”

Hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunan@hyang didasarkan pada
laba yang diperoleh dari tahun-tahun sebelumnya @épat berbentuk pembayaran

mingguan atau bulanan

Mekanisme lembaga keuangan syariah pada penddpegahasil ini berlaku
untuk produk penyertaan atau bentuk bisnis korpdkasjasama). Pihak-pihak yang
terlibat dalam kepentingan bisnis yang disebutleah harus melakukan transparasi
dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab pemgelaan pemasukan rutin yang
berkaitan dengan bisnis penyertaan bukan untuk ntegan pribadi yang

menjalankan proyek®
c. Konsep Bagi Hasil

Konsep bagi hasil berbeda samasekali dengan kdnsega yang diterapkan

pada bank konvensioanal. Dalam bank syariah kobagphasil sebgai berikut:

a. Pemilik dana menginvestasikan dananya melalui Igatk&uangan bank
yang bertindak sebagai pengelola dana
b. Pengelola / bank syariah mengelola dana tersebtasidalam sistem pool

of found, selanjutnya bank akan menginvestasikara darsebut kedlam

Y Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit sharing pada Bank Syariah
(Yogyakarta:Ull Press,2004), hal.18
*® Ibid. Hal.18



proyek / usaha yang layak dan menguntungkan seetmemuu aspek
syariah.

c. Kedua belah pihak menandatangani akad uang beraigr lingkup
kerjasama niminal, nisbah dan jangka waktu berlgkukesepakatan
tersebut’’

Penentuan besarnyaisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-
masing pihak yang berkontrak, tetapi dalam praktakaiperbankan modern, tawar
menawar nisbah antara pemilik modal (yakni investan deposan) dengan bank
syariah hanya terjadi bagi deposan atau investogatejumlah besar, karena mereka
ini memiliki memiliki daya tawar yang relatif tinggkondisi seperti ini sebagai
spesial nisbah sedangkan untuk nasabah deposdndweai-menawar tidak terjadi.
Bank syariah akan mencantumkan nisbah yang ditamaréeposan boleh setuju
boleh tidak.

3. Jenis-JenisNisbah
1. Nisbah laba bersih terhadap modal bersih (rateesbprofits to net worth)
nisbah jenis ini bertujuan untuk menilai resikoditd kemampuan bisnis
untuk menghasilkan keuntungan dalam suatu perideana besar nisbah
yang diberikan terhadap modal bersih tidak melebil§bo.
2. Nisbah At-tanwil wa al-wada’i (Financing To DepoRiatio FDR)

yaitu ratio pembiayaan bank syariah dengan danakphketiganya, ratio
penyaluran dana dan penghimpun dana.

3. Nisbah Si'ri al-Sahminila al-Ribni Nisbah ini meakan ratio pendapatan
terhadap harga satu saham (price earing ratio)

4. Nisbah jariyah atau nama lainnya ratio lancar (QuRatio) vyaitu
perbandingan antara aktiva lancar dan kewajibagkgpendek.

5. Nisbah fi intiyathi nagdi adalah bagian dari totddtiva bank komersial
yang ditahan dalam bentuk aktiva yang memilki likasl tinggi untuk

' Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah (
Jakarta:PT.Grasindo 2005) hal.59



menghadapi penarikan uang oleh nasabah dan kewajdeaangan
lainnya?
4. Ukuran atau Ketentuan Dalam Memberikan Nisbah

Nisbah merupakan faktor penting dalam menentukan faktotipg dalam
menentukan bagi hasil. Sebadlisbah merupakan aspek yang disepakati bersama
antara kedua belah pihak yang melakukan transdksilk menentukamNisbahbagi
hasil, perlu diperhatikan aspek-aspek seperti: Ds#dna, kemampuan angsuran, hasil
usaha yang dijalankan atau tingkat return aktuanibj tingkat return yang
diharapkanNisbahpembiayaan dan distribusi pembagian hasil.

Bank syariah menerapkan Nisbah bagi hasil terhagepduk-produk
pembiayaan yang berbadisiturally Uncertainty Contract§NUC), yaitu akad bisnis
yang tidak memberikan kepastian pendapatatur)), baik dari segi jumlah
(amound)maupun waktuTiming), seperti mudharabah dan musyarakah.

PenetaparNisbah bagi hasil pembiayaan ditentukan dengan mempertigkzan hal
berikut :
1. Referensi Tingkat (Margin) Keuntungan

Referensi tingkat(Margin) keuntungan adalah referensi tingk&ta¢gin)
keuntungan yang ditetapkan oleh rapat ALCO. AL(ZQet Liabilitas Managemen
Commite) yaitu komite di Bank yang bertugas memaksimallkaba, meminimal
resiko, dan menjamin tersedianya likuiditas yangupuAtau suatu komite yang
terdiri atas direksi dan beberapa kepala devisigyhertanggung jawab dalam
peningkatan strategi dan penataan portofolio Bagde anennghasilkan keuntungan
yang maksimal dan tetap seft.

2. Perkiraan Tingkat Keuntungan Bisnis/Proyek yang diBiayai

Perkiraan tingkat keuntungan bisnis/proyek yangagidi dihitung dengan

pertimbangan sebagai berikut:

20 .
http://www.syariahbank.com
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a. Perkiraa Penjualan

1. Volume penjualan setiap transaksi atau volume damusetiap bulan.

2. Sales Turnoveatau frekuensi penjualan setiap bulan.

3. Fluktuasi harga penjualan

4. Rentang harga penjualan yang dapat dinegosiasikan

5. Margin keuntungan setiap transaksi.
b. Lama cash to cash cycle

1. Lama proses barang

2. Lama persediaan

3. Lama piutang
c. Perikaraa biaya-biaya Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang langsung bearkadengan kegiatan
penjualan seperti biaya pengangkutan biaya pengendan biaya-biaya yang lain
yang lazin dikategorikan dalaaf goods cost soldCOGS).
d. Perkiraan biaya-biaya tidak langsung
Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak langsherkaitan dengan
kegiatan penjualan, seperti biaya sewa kantoryabimji karyawan, dan biaya-biaya
yang lazim dikategorikan dalaaverhead cosfOHC).
e. Dalayed factor
Daalyed Factor adalah tambahan waktu yang ditambahkan madd to
cash cycleuntuk mengantisipasi timbulya keterlambatan peratay dari nasabah
kepada bank.
Terdapat tiga metode dalam menentuki@ésbahbagi hasil pembiayaan yaitu:
PenentuarNisbahbagi hasil keuntungan, penentudisbahbagi hasil pendapatan, dan
penentuamNisbahbagi hasil penjualan.
1. Penentuamisbahbagi hasil keuntungan
Dalam hal ini Nisbah bagi hasil pembiayaan untuknkbaitentukan

berdasarkan pada perkiraan keuntungan yang dipenoésabah dibagi dengan
referensi tingkat keuntungan yang telah ditetapdatam rapat ALCO perkiraan



tingkat keuntungan bisnis /proyek yang dibiayai itding dengan
memepertimbangkaff:

Perkiraan penjualan

Lama cash to cash cycle

Perkiraan biaya-biaya langsung

o 0o T p

Perkiraan biaya-biaya tidak langsung
e. Dalayed Factor
2. Penentuamisbahbagi hasil pendapatan
Dalam hal ini, Nisbah bagi hasil pembiayaan untuk bank ditentukan
berdasarkan pada perkiraan pendapatan yang diper@sabah dibagi dengan
referensi tingkat keuntungan yang telah ditetapatam rapat ALCO.Perkiraan
tingkat pendapatan bisnis /proyek dibiayai dihitalepgan mempertimbangka:
a. Perkiraan pendapatan.
b. Lama cash to cash cycle
c. Perkiraan biaya-biaya langsung
d. Perkiraan biaya-biaya tidak langsung
e. Dalayed Factor.
3. Penentuamisbahbagi hasil penjualan
Dalam hal ini Nisbah bagi hasil pembiayaan untuk bank ditentukan
berdasarkan pada perkiraan penerimaan penjualagp ggeroleh nasabah dibagi
dengan pokok pembiayaan dan referensi tingkat kegah yang telah ditetapkan
dalam rapat ALCO. Perkiraan penerimaan penjualarhitutig dengan
memepertimbangkar®
a. Perkiraan pendapatan.
b. Lama cash to cash cycle
c. Perkiraan biaya-biaya langsung

22 |bid h.287
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d.

e.

Perkiraan biaya-biaya tidak langsung
Dalayed Factor.

Berdasarkan kesepakatan mengenai nisbah bagi &atdla perbankan syariah

dengan para nasabah tersebut bank akan mengalmkasdnghasilannya dengan

tahap-tahap sebagai berikut:

a.

Tahap pertama bank menetapkan jumlah relatif masaging dana
simpanan yang berhak atas bagi hasil usaha bankroteipernya, dengan
cara membagi setiap tipe dana-dana dengan sglumlah dana-dana yang
ada pada bank dikalikan dengan 100%

Tahap kedua bank menetapkan jumlah pendapatanhlaadi bagi masing
masing tipe dengan cara mengalikan presentaseafjuralative) dari masing-
masing dana simpanan dengan jumlah pendapatan bank.

Tahap ketiga bank menetapkan prsi bagi hasil untaking-masing tipe dan
simpanan sesuai dengan nisbah yang diperjanjikan.

Tahap ke empat bank harus menghitung jumlah relaéifa operasional
terhadap volume dana, kemudian mendistribusikararbelersebut sesuai
dengan porsi dana dari masing-masing tipe simpanan.

Tahap kelima bank mendistribusikan bagi hasil untgtiap pemegang

rekening menurut tipe simpananya sebanding dengala simpananny3.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nisbah bagi hasil :

1.

Faktor Langsungdirects faktor)

a. Investmen ratenerupakan presentase aktual dana yang diinvestaddi
total dana. Jika bank menentukervestement ratesebesar 80%hal ini
berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk meumhe likuiditas.

%> Adiwarman Karim Bank islam (Jakarta Pt.Raja Grafindo 2009) h.60



b. Jumlah dana yang tersdia untuk diinvestasikan nadsamp jumlah dana
dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk elitagikan. Dana
tersebut dapat duhitung dengan menggunakan metatderata saldo
minimum bulanan, rata-rata sald harian, investrnaiat dikalikan dengan
jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan akamghasilkan jumlah
dana aktual yang digunakan.

c. Nisbah (profit sharing ratio)

Salah satu ciri pembiayaan mudharabah adalah nigoadp harus ditentukan
dan disetujui pada awal perjanjian, dan nisbahrargatu bank dan bank
lainnya berbeda, nisbah juga dapat berbeda datuvkakvaktu dalam satu
bank mislanya, deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bukm,dl2 bulan, nisbah
juga dapat berbeda antara satu account dan accuainniya sesuai
dengan besarnya dana dan jatuh temponya.

2. Faktor tidak langsung

a. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudahrab

Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatabiad/a |profit and
sharing). Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan peratapaing
diterima dikurangi biaya-biaya. Jika semua biayaaiditanggung bank
hal ini disebutevenue sharing.

b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)

Bagi hasil secara langsung dipengaruhi oleh bemgia aktivitas yang
diterapkan terutama sehubungan dengan pengakuadapzan dan
biaye®

4. Hubungan bagi hasil dengarNisbah

Bentuk khusus kontrak keungan yang telah dikembamgkuntuk

menggantikan mekanismu bunga dalam transaksi keuadalah mekanisme bagi

hasil Murinde, Naser, dan Wallace, 1999Ylekanisme bagi hasil ini merupakan

*® Muhammad Syafi’i Bank Syariah Teori ke Praktik (Jakarta Gema Insani Press 2001) h.139



core produckbagi islamic financial institution,seperti bank syariah. Sebab bank
syariah secara ekplisit melarang penerapan tingk@iga pada semua transaksi
keuangannya, karena sistem bunga mengandung srgtandi dalamnya, dalam
islam memungut riba atau mendapatkan keuntungampaetiba adalah haram ini

dipertegas dalam Al-qur’an surat Al-Bagarah (2)t&#b.

e (el ATy (o A 55 L& W) (sl o U 5751 (ST (i
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Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riloiak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan remtéekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebatleaeka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, paddlad telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang tetahpai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambi), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangdam); urusannya (terserah) kepada

Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), makang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya

Berbeda dengan prinsip bagi hasil hanya membefkabah bagi hasil saja
karena ini berdasarkan kesepakatan masing-masiag pang berkontrak maka yang
dibagi adalah keuntungan yang didapat kemudiangdid@ngan nisbah yang telah
disepakati. Secara umum prinsip bagi hasil dapakukan dengan akad pembiayaan
yaitu :



5. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan sétmaga telah diubah
menjadi UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan D&agsal 1 nomor (12) yaitu :
“Pembiayaan berdasarkan prinsi syariah adalah pég® uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan katsepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang diiapmtuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu ter@engan imbalan atau bagi h&il.

Adapun bentuk pembiayaan bagi hasil yaitu pembiayaadharababh.

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah datemyalurkan dananya
kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana.perabiagagat bermanfaat bagi
bank syariah, nasabah, dan pemerintah.pembiayaamben&an hasil yang paling
besar diantara penyaluran dana lainnya yang dikukeh bank syariah.sebelum
menyalurkan dana melalui pembiayaan, bank syari@tu pmelakukan analisis

pembiayaan yang mendal&fh.

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalaenyaturkan dana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan pringgsiah.penyaluran dana dalam
bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaandjaagkan oleh pemilik dana
kepada pengguna dana.pemilik dana percaya kepatzipe dana, dana dalam
bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terlj@gm@erima pembiayaan
mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, ggghipenerima pembiayaan
berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yamgh teliterimanya sesuai

dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dafied pembiayaaf?.

#”UU No.10 Tahun 1998
%% |lsmail, Perbankan Syariah (Jakarta:Prenada Media, 2011)
* Ibid., h.106



Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbedgan kredit yang
diberikan oleh bank konvensional.dalam perbankamialy, return atas pembiayaan
tidak dalam bantuk bunga, akan tetapi dalam bel#inksesuai dengan akad-akad
yang disediakan di bank syariah.dalam Undang-Und2erjpankan No. 10 Tahun
1998,Kredit adalah penyediaan uang atau tagihag gapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatampim@minjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untukumeki utangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Di dalam perbankan syariah,istilah kredit tidakeshfill, karena bank syariah
memiliki skema yang berbeda dengan bank konvenisidatam menyalurkan
dananya kepada pihak yang membutuhkan. Bank syaretyalurkan dana kepada
nasabah dalam bentuk pembiayaan . sifat pembiaymsgn merupakan utang
piutang, tetapi merupakan investasi yang diberikank kepada nasabah dalam

melakukan usaha.

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1898piayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersanddsagan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dan péakyang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setefajkgawaktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan syanembiayaan yang diberikan
kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada myasiph.aturan yang digunakan

yaitu sesuai dengan hukum islam.

b. Rukun Pembiayaan

Faktor-faktor yang harus ada dalam pembiayaan adatharabah adalah:
1. Pelaku (Pemilik modal maupun pelaksana usaha)
2. Objek mudharabah (modal dan kerja)

3. Persetujuan kedua belah pihak



4. Nisbah keuntungafl

Pelaku jelaslah bahwa rukun dalam akad pembiayaadharabah sama
dengan rukun akad jual beli ditambah dengan sdttorfaambahan yakni nisbah
keuntungan.Faktor pertama (pelaku) kiranya sud&bpielas dalam akad mudrabah
harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama bekisgbagai pemilik modal atau
(shahibul maal)sedangkan pihak kedua bertindak sebdgaidharib) tanpa dua
pelaku ini maka akad pembiayaan tidak ada.

Objek faktor kedua merupakan konsekuensi logis damilakan yang
dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyeaahknodalnya sebagai objek
pembiayaan sedangkan pelaksana usaha meneyrahkdalngeao sebgai objek
pembiayaan murabahah. Modal yang diserahkan bidzefitek uang atau barang
yang dirinci berapa niali uangnya. Sedangkan kgajag diserahkan bisa berebntuk
keahlian,keterampilan,seling skill, dan lain-laifanpa dua objek ini akada
pembiayaan pun tidak ada.

Persetujuan faktor ketiga yakni persetujuan kedelahbpihak merupakan
konsekuensi dari prinsip sama-sama rela. Disinudoklah pihak harus secara rela
bersepakat untuk meningkatkan diri dalam akad payabin. Si pemilik dana setuju
dengan perannya untuk mengkontribusikan dana, famesipelaksana usaha pun
setuju dengan perannya untuk mengkontribusikarmakerj

Nisbah keuntungan. Faktor yang keempat (yakni nisbahjahdaukun yang
khas dalam akad pembiayaan yang tidak ada dalard pkd beli nisbah ini
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh &edaelah pihak yang
bertransaksi si pengelola dana mendapatkan imlaa¢ankerjanya dan pemilik dana

mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbahtdkngan inilah yang akan

% adiwarman Karim,Bank Islam dan Analisis Figih Keuangan (Jakarta Raja Grafindo Persada)
h.2015



mencegah terjadinya perselisihan antara kedua Ipgdak mengenai cara pembagian
keuntungart:

c. Unsur-unsur Pembiayaan

1. Bank syariah Merupakan badan usaha yang membepisaiayaan kepada

pihak lain yang membutuhkan datfa.

2. Mitra UsahaPartner Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari

bank syariah, atau pengguna dana yang disalurledmnbaink syariah.

3. KepercayaafirustBank syariah memberikan kepercayaan kepada pihak ya
menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi Kemajuntuk
mengembalikan dana bank syariah sesuai dengangamgktu tertentu yang
diperjanjikan.Bank syariah memberikan pembiayagalla mitra usaha sama
artinya dengan bank memberikan kepercayaan kepdadak generima
pembiayaan, bahwa pihak penerima pembiayaan akaat daemenuhi

kewajibannya.

4. Akad merupakan suatu kontrak perjanjian atau késg¢ga yang dilakukan

antara bank syariah dan pihak nasabah/mitra.

5. Risiko Setiap dana yang disalurkan/diinvestasikih d®ank syariah selalu
mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko Blagaan merupakan
kemungkinan kerugian yang akan timbul karena damay yisalurkan tidak

dapat kembali.

6. Jangka waktu Merupakan periode waktu yang dipenukah nasabah untuk
membayar kembali pembiayaan yang telah diberikah bank syariah.jangka
waktu dapat bervariasi antara lain jangka pendakgha menengah, dan

*! |bid h.206
2 1bid., h.107



jangka panjang.jangka pendek adalah jangka waktobagaran kembali
pembiayaan hingga 1 tahun.jangka menengah merugakgka waktu yang
diperlukan dalam melakukan pembayaran kembali aritahingga 3 tahun.
Jangka panjang adalah jangka waktu pembayaran kepdmabiayaan yang
lebih dari 3 tahun.

7. Balas Jasa Sebagai balas jasa atas dana yangridisaloleh bank
syariah,maka nasabah membayar sejumlah tertentais#sngan akad yang

telah disepakati antara bank dengan nasabah.

Adapun unsur-unsur pembiayaan syariah adalah selbagjeut:

1. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati adaMaksdunya bahwa
perjanjian yang diadakan oleh para pihak itu bulanperbuatan yang
bertentangan dengan hukum atau perbuatan yang arelaukum syariah,
sebab perjanjian yang bertentangan dengan hukurralsyadalah tidak sah,
dan dengan sendirinya tidak ada kewajiban bagingasiasing pihak untuk
menepati atau melaksanakan perjanjian tersebutdsagan perkataan lain
apabila isis perjanjian itu merupakan perbuatargyaalawan hukum (hukum
syariah) maka pernjanjian yang diadakan dengan irseyal batal demi
hukum.

2. Terjadinya perjanjian atas dasar saling ridho dda @ilihan, dalam hal ini
tidak boleh ada unsur paksaan dalam mebuat pematgrsebut. maksudnya
perjanjian yang diadakan dan para pihak haruslatasdrkan kepada
kesepakatan kedua belah pihak, yaitu masing-masimgk ridha akan rela
akan misi perjanjian tersebut, atau dengan perkal@aiaharus merupakan
kehendak bebas masing-masing pihak. Dalam halerarb tidak boleh ada
paksaan dari pihak yang lain dengan sendirinyaapgan yang diadakan
tidak mempunyai kekuatan hukum apabila tidak didasakepada kehendak

bebas pihak-pihak yang mengadakan perjanjian.



3. Isi perjanjian harus jelas dan gambling. Maksudaga yang diperjanjikan
oleh para pihak harus jelas tentang apa yang mesjgokerjanjian, sehingga
tidak mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman afiargara pihak tentang

apa yang telah mereka perjanjikan dikemudian hari.

Dengan demikian pada saat pelaksanaan atau panepgpjanjian masing-
masing pihak yang mengadakan perjanjian atau yaeggikatkan diri dalam
perjanjian haruslah mempunyai interprestasi yangasaentang apa yang telah

mereka perjanjikan.
d. Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah bgsiunmembantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam menkajkatsahanya. Masyarakat
merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usdaa lain-lain yang
membutuhkan dan.

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antaira la

a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukaandadan jasa.
Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barah@)ilseandainya belum
tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka pemhbiagkan membantu

melancarkan lalu lintas pertukaran barang dan jasa.

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk mexatkanidle fund.
Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan ddrakpyang
memerlukan dana.pembiayaan merupakan satu car& umémgatasi gap
antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang méuoiikan.dana yang

berasal dari golongan yang kelebihan dana, apdisturkan kepada pihak

3 Ibid., h.108



yang membutuhkan dana, maka akan efektif, karenaa dgersebut
dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dana.

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga Eksparmsbigyaan akan
mendorong meningkatnya jumlah yang beredar, peatagkperedaran uang
akan mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, penaraf@ambiayaan, akan
berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, dambk&san uang yang
beredar di masyarakat memiliki dampak pada penarbagga.

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan aat@konomi yang
ada. Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yangkaibeoleh bank
syariah yang memiliki dampak pada kenaikan makanehi.Mitra
(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dak $gariah, akan
memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadianbarjadi,
meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakgratén ekonomi

lainnya.

Ada beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan ddahk syariah kepada

masyarakat penerima diantararia:
1. Meningkatkan daya guna uang

Para penabung menyimpan uangnya dibank dalanu lggnat, tabungan dan
deposito. Uang tersebut dalam presentase tert@mtgkétkan kegunaannya oleh
bank guna suatu usaha peningkatan produktivitasa Pangusaha menikmati
pembiayaan dari bank yang memperluas / memperhesdranya baik untuk

usaha-usaha rehabilitasi ataupun memuali usaha baru

2. Meningkatkan daya guna barang.

** |bid, hal. 684



a. Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat oudarkpr bahan
mentah menjadi bahan jadi sehingga utulity darabalersbeut meningkat.
b. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memimdbhkang dari suaru
tempat yang kegunaanya kurang ketempat yang |lebmhdnfaat.
3. Meningkatkan peredaran uang
Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekeningrkg@engusaha menciptakan
pertambahan perederan uang giral dan sejenisnyatisepk,bilyet,giro wesel,

promes dan sebagainya.

4. Menimbulkan kegairahan berusaha
Setiap manusia adalah makhluk yang selalu melakldegiatan ekonomi yaitu
berusaha untuk memenuhi kenutuhannya.
5. Stabilitas ekonomi
Daalm ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkabilgasi pada dasrnya
diarahkan pada usaha-usaha antara lain:
a. Pengendalian inflasi
b. Peningkatan ekspor
c. Rehabilitasi prasarana
d. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat
6. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapataonagiara usahawan yang
memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untukghketkan usahanya atau
profit.
e. Jenis-jenis pembiayaan di Bank Syariah
Pembiayaan bank syariah dibedakan menjadi bebgrajgaantara lain:
a. Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan.
Dilihat dari tujuan penggunaanya,pembiayaan dibagnjadi tiga jenis yaitu
pembiayaan investasi, modal kerja, dan konsumgbddaan masing-masing
jenis pembiayaan disebabkan karena adanya perbedmem penggunaanya.

Perbedaan ini juga akan berpengaruh pada caraimengaembayaran angsuran,



dan jangka waktunya yaitu Pembiayaan investasi ribiée oleh bank syariah
kepada nasabah untuk pengadaan barang-barang r{asktl tetap) yang
mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun.secamum, pembiayaan
investasi ini ditunjukkan untuk pendirian perusahasau proyek baru maupun
proyek pengembangan, modernisasi mesin dan peralggambelian alat
angkutan yang digunakan untuk kelancaran usahata sgrerluasan
usaha.pembiayaan usaha biasanya diberikan dalarmadobesar, serta jangka

panjang dan menengabh.

b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya.

1. Pembiayaan jangka pendek yaitu pembiyaaan yangikhibedengan jangka
waktu maksimal satu tahun. Pembiayaan jangka pebdaanya diberikan
olehbank syariah untuk membiayai modal kerja pdraga yang mempunyai
siklus usaha dalam satu tahun, dan pengembaliaadisgauaikan dengan
kemampuan nasabah.

2. Pembiayaan jangka menengah yaitu diberikan dengragk@q waktu antara
satutahun hingga tiga tahun. Pembiayaan ini dajeridan dalam bentuk
pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi.

3. Pembiayaan jangka panjang yaitu pembiayaan yarngkgawaktunya lebih
dari tiga tahun. Pembiayaan ini pada umumnya diberidalam bentuk
pembiayaan investasi. Mislanya untukpembelian ggdupembangunan
proyek, pengadaan mesin dan peralatan yang nomgaabesar serta
pembiayaan konsumsi yang nilainya besar, mislangmbpayaan untuk
pembelian rumah.

c. Pembiayaan dilihat dari sektor usaha.

1. Sektor industri merupakan pembiyaan yang diberkepada nasabah yang

bergerak dalam bidang industri, yaitu sektor usgduag ,mengubah bentuk



dari bahan baku menjadi barang ajdi atau mengubatu $parang menjadi
barang lain yang memiliki faedah lebih tinggi. Bedpa contoh sektor industry
antara lain industri elektronik, pertambangan, kikan tekkstil

2.Sektor perdagangan pembiayaan inidiberikan kepadgysaha yang bergerak
dalam bidang perdagangan baik perdagangan kechemgah dan besar.
Pembiayaan ini diberikan dengan tujuan memperlsshal nasabah dalam
usaha perdagangan misalnya untuk memperbesar jupgafjualan atau
memperbesar pasar.

3.Sektor pertaian, peternakan, perikanan dan perkabuapembiayaan
inidiberikan dalam rangka meningkatkan hasil digektpertaanian,
perkebunan, peternakan serta perikanan.

4.Sektor jasa yaitu yang mana beberapa sektor yguaf déberikan kredita oleh
bank yaitu jasa pendidikan, jasa rumah sakit,jagik@tan dan jasa lainnya

5.Sektor perumahan merupakan pemberian pembiayaad&epitra usaha yang
bergerak dibidang pembangunan perumahan. Pada andibgrikan dalam
bentuk pembiayaan konstruksi, yaitu pembiayaa unpimbangunan

perumahan.

. Pembiayaan dilihat dari segi jaminan.

1.Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaag didukung
dengan jaminan (agunan) yang cukup agunan atawgantiapat digolonhkan
menjadi jaminan perorangan, benda berwujud dansbtdak berwujud

2.Pembiayaan tanpa jaminan yaitu pembiayaan yangikkimekepada nasabah
tanpa didukung adanya jaminan. Pembiayaan ini i#tdo@r oleh bank syariah
atas dasar kepercayaan. Pembiayaan tanpa jaminasikonya tinggi karena
tidak ada pengaman yang dimiliki oleh bank syar@babila nasabah
wansprestasi. Dalam hal ini nasabah tidak mampulbaganr dan macet, maka
tidak ada sumber pembayaran kedua yang dapat digmnantuk menutupi
resiko pembiayaan. Bank tidak memiliki sumber pagan kedua karena bank

tidak memiliki jaminan yang dapat dijual.



e. Pembiayaan dilihat dari jumlahnya.
1.Pembiayaan retail merupakan pembiayaan yang ddrekikpada individu atau
pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Jumitabigyaan yang dapat
diberikan hingga Rp.350.000.000 pembiayaan inidgarikan dengan tujuan
konsumsi investasi kecil dan pembiayan modal kerja.
2.Pembiayaan menengah merupakan pembiayaan yangikdibekepada
pengusaha pada level menengah dengan batasan Rpta&®.000.000 hingga
Rp.5.000.000.000
3.Pembiayaan korporasi merupakan pembiayaan yangki#hekepada nasabah
degan jumlah nominal yang besar dan diperuntuklepada nasabah besar
(korporasi). Mislanya jumlah pembiayaan lebih da&p.5.000.000.000
dikelompokkan kedalam pembiayaan korporasi. Daleaktiknya setiap bank
mengelompokkan pembiayaan korporasi sesuai dengmla bank masing-
masing, sehingga tidak ada ukuran yang jelas tgntastasan minimal
pembiayaan korporasi.
f. Tujuan Pembiayaan
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi pankhs. tujuan pembiayaan
yang dilaksanakan perbank syariah adalah sebg&ib&t
1. Pemilik
Melalui sumber pendapatan diatas, para pemilik marggpkan akan memperoleh
penghasilan atas dana yang ditanamkan pada baekbter
2. Karyawan
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesemt dari bank yang
dikelolanya
3. Masyarakat
a. Pemilik dana

* |bid . hal 683



Sebagaimana pemilik, mengharapkan dari dana yamyediasikan akan
diperoleh bagi hasil.
b. Debitur yang bersangkutan
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya metekzantu guna
menjalankan usahanya (sektor produktif) atau tedoamtuk pengadaan
barang yabf diinginkannya (pembiayaan konsumtif).
c. Masyarakat umum (konsumen)
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibartuniyia
4. Pemerintah
Akibat peyediaan pembiayaan, pemerintah terbanandaembiayaan pembangunan
negara, disamping itu akan diperoleh pajak ( berppgmk penghasilan atau
keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusapearsahaan ).
5. Bank
Bagi bank yang bersangkutan , hasil dari penyalyp@mbiyaaan diharapkan bank
dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya t@agabéetahan dan meluas
jaringan usahanya, sehingga semakin banyak msyarakg dapat dilayaninya.
6. Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pakek lebih untuk melakukan
kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan mellesar 100% yang disebut
denganshahibul maal,dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha disé&oga
mudharib.Bagi hasil dari usaha yang dikerjakan dihitungiaegdengan nisbah yang

disepakati antara pihak pihak yang bekerja s&ma.

Mudharabah adalah perjanjian antara pemilik modalgengguna dana untuk
digunak untuk aktivitas yang produktif dimana keungan dibagi dua antara

pemodal dan pengelola modal. Kerugian jika adandgang oleh pemilik modal, jika

*® |smail Perbankan Syariah (Jakarta Kharisma Utama 2011) hal.83



kerugian itu terjadi dalam keadaan normal, pemddak boleh intervensi kepada
pengguna dana dalam menjalankan usah&nya.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa mbdlgh berupa barang yang
tidak dapat dibayarkan, seperti rumah. Begitu pidak boleh berupa hutang.

Pemilik modal memilki hal untuk mendapatkan labbagemodal tersebut miliknya,
sedangkan pekerja mendapatkan laba dari hasil jpekeya®

Gambar Skema Pelaksanaan Sistem Pembiayaan Muldhraba
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Pada sisi pembiayaan mudharabah umumnya diterapitak pembiayaan
1. Pembiayaan modal kerja seperti modal kerja perdggadan jasa

¥ Mardani.Figih Syariah Ekonomi (Jakarta:Kharisma Putra Utama:2012) hal.195
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2. Investasi khusus yang disebut juga dengan mudHharamagayyadah dimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusgsardeyarat-syarat yang
telah diterapkan oleh bank sebagai penyandanga®dana

Hal-hal yang perlu diperhatikan pembiayaan mudiara agar semua
bertanggung jawab dengan semua keputusannya masisigg adalah sebagai
berikut:

a. Setiap penyerahan modal dari bank kepada pegelatas hjelas syarat dan
waktunya.

b. Hasil usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan gartatdalam akad

c. Bank selaku pemilik dana berhak melakukan pengawastapi tidak ikut campur
dalam usaha nasabah

d. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan modal dapanhggunakan perhitugan
seperti perhitungan revenue sharing dan profitisg4?

Keuntungan pembiayaan dengan mudharabh antaradégpat dikemukakan
sebagai berikut:

a. Bank memeperoleh peningkatan bagian hasil, tatkalmtungan usaha nasabah
meningkat.

b. Pengembalian pokok pinjaman diselaraskan dengah ftaw usaha nasabah
sehingga tidak menganggu bisnis nasabah.

c. Bank lebih selektif dan hati-hati dalam mencariigeasaha dan nasabah yang
benar-benar halal aman dan menguntungkan karemakbastungan itulah yang
akan dibagikart!

Ketentuan Mudharabah (Fatwa Dewan Syariah Naso#&l7/DSN-MUI/I1V/2000)

1. Ketentuan pembiayaan
a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yangridealoleh LKS kepada

pihak lain untuk suatu usaha produktif

% Veithzal Rivai, Credit Managemen Handbook (Jakarta: PT.Raja Grafindi Persada, 2007)
hal.429

“Ibid

! Ibid



b. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai sahibul mal meyabia00% kebutuhan
suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (angbetéihdak sebgaai
mudharib atau pengelola usaha

c. Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian danpetaipagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakata kedua belah (iK&dengan pengusaha)

d. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yala disepakati
bersama dan sesuai syariah dan LKS tidak ikut sgalam managemen
perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hal untelakukan pembianaan

dan pengawasdh.

b. Rukun Mudharabah
Rukun akad mudharabah adalah menurut hanafidahagiab dan gabul dengan
menggunakan lafamudharabah mugoradahdan muamalahserta lafal-lafal lain
yang artinya sama dnegan lafal-lafal tersebut sebagntoh, pemilik modal
mengatakan:”’Ambillah modal ini dengan menggunakawmdharabah, dengan
ketentuan yang diperoleh dibagi antara kita berdudengan nisbah
setengah,seperempat atau sepertig&>:”
c. Syarat Mudharabah
Syarat-syarat sah mudharabah berkaitan dengan Middiza orang yang akan akad)
44
1. Syarat Agidani
Diisyaratkan bagi orang yang akan melakukan aka#niypemilik modal dan
pengusaha adalah ahli dalam mewakilkan atau memakil, sebab mudharib
mengusahakan harta pemilik modal yakni menjadi wadlamun demikian tidak
diisyaratkan harus muslim. Mudharabah dibolehkangde orang kafir yang

dilindungi dinegara islam

* Wardi, Ahmad Figih Muamalat (Jakarta: Sinar Grafika Offset:2010) hal.373
* Rachmat Figih Muamalah(Bandung:CV Pustaka Setia:2001) hal.228



2. Syarat Modal
a. Modal harus berupa uang dinar,dirham atau sejeaisny
b. Modal harus diketahui dengan jelas dan memiki ukura
c. Modal harus ada, bukan berupa uang tetapi tidafirtodrarus ada ditempat
akad. juga dibolehkan mengusahakan harta yangokiit kepada orang lain
seperti mengatakaraibil harta saya disifulan kemudian jadikan modal
usahakan:”

d. Modal harus diberikan kepada pengusaha. Hal ituakistiukan agar
pengusaha dapat mengusahakannya yakni menggunatarndrsebut sebagai
amanah

3.  Syarat-syarat laba

a. Laba harus memiliki ukuran

Mudharabh dimaksudkan untuk mendapatkan laba deseyarkian jika laba tidak
jelas, mudharabah batal

b. Laba harus berupa bagian yang umum (Masyhur)

Pembagian laba harus sesuai dengan keadaan ydagubsecara umum, seperti
kesepakatan diantara orang yang melangsungkan mada setengah laba
adalah untuk pemilik modal, sednagkan setengahyaifagi diberkan kepada

pengusaha.

UU.RI No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan menjetaskahawa
pembiayaan berdasarkan prisip syariah adalah pe&myeduang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan katsepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang ditiaptuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertigrigan imbalan atau bagi ha$il.

d.Ketentuan Pembiayaan Mudharabah (Figih Muamalah)

> Undang —undang No.10 Tahun 1998



a. Modal harus berupa alat bayar dalam hal ini adalata uang, baik dinar dirham
atau lannya. Modal harus diketahui secara pastimadnya dan telah diberikan

b. Kerja dalam pembiayaan ini sebgaai sahibul mah{lde dana) membiayai 100%
kebutuhan atau proyek (usaha), sedangkan peng(eadpgota) bertindak sebagai

mudharib atau pengelola usaha

c. Keuntugan/ laba sesuai dengan kesepakatan pememigdm mudharib, dan harus
sesuaidengan jelas pembagian presentasinya. Bagamybagian keuntungan ini
setelah semua modal kembali.

d. Kedua belah pihak melakukan akad kerja sama mudHhasieh melakukan
berbagai macam usaha yang telah disepakati berdamaesuai dengan syariah
dan LKS tidak ikut serta dalam managemen perusalzan proyek tetapi

mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan persgawa

e. Akad / ijab Kabul adalah penawaran dan ekspresigaidha atau rela diantara
pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan secara Verlartulis melalui
keresponden atau menggunakan cara-cara komuniagijglas.

Adapun manfaat atau kelebihan dalam pembiayaarhanadah adalah sebagai
berikut:
1. Bagi bank
a. Sebagai salah satu bentuk peyaluran dana
b. Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sgmmapatan usaha
yang dikelola nasabah
c. Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan ifitadilbank dan secara
sinergi pemberian pembiayaan dapat memasarkan lph@hk syariah lainnya
seperti produk dan jasa
2. Bagi Nasabah / Debitur



a. Dapat memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sig®mitraan dengan
bank

b. Bank dapat memberikan fasilitas lainnya pada ndsaba

c. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jeniebiggaan dan
kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembrymasehingga
nasabah dapat mengistemasikan keuangan dengan tepat

3. Bagi Pemerintah

a. Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mamgigertumbuhan
sektor riil, karena uang yang tersedia dibank ningsalurkan kepada pihak
yang melaksanakan usaha.

b. Dapat dijadikan alat pengendali moneter

c. Dapat menciptakan lapngan kerja baru dan meningkatbendapatan
masyarakat

d. Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapaningkatkan
pendapatan negara, yaitu pendapatan pajak anaamgpdjak pendapatan dari

bank syariah dan pajak pendapatan dari bank syariah

e. Jenis-Jenis Mudharabah
a. Mudharabah Mutlagah
Merupakan akad perjanjian antara dua pihak yaahibul mal dan

mudhrarib, yang mana sahibul mal menyerahkan sépsauatas dana yang
diinvestasikan kepada mudharib untuk mengelola arsah sesuai dengan prinsip
syariah. Sahibul mal tidak memberikan batasan jes@&ha, waktu yang diperlukan,
strategi pemasarannya serta wilayah bisnis yaradkukln sahibul mal memberikan
kewenangan yang sangat besar kepada mudharib unarkalankan aktivitas
usahanya, asalkan sesuai dengan prinsip syarah.i8ludharabah mutlagoh adalah
akad mudharabah dimana sahibul mal memberikan kebalkepada pengelola dana

(mudharib) dalam pengelolaan investasinya (PAPS88R0



Mudhrabah mutlagoh dapat disebut dengan investasi pemilik dana
kepada bank syariah, dan bukan merupakan kewagbaun ekuitas bank syariah.
Bank syariah tidak mempunyai kewajiban untuk mergpgikannya apabila terjadi
kerugian atas pengelolaan dana yang bukan diseb&ekalaian atau kesalahan bank
sebagai mudharib. Namun sebaliknya, dalam hal bgakah (mudharib) melakukan
kesalahan atau kelalaian dalam pengelolaan darstorv(sahibul mal), maka bank
syariah wajib mengganti semua dana investasi maddharmuthlagoh. Jenis aplikasi
mudharabah muthlagoh dalam aplikasi perbankan ayatapat ditawarkan dalam

produk tabungan dan deposito.

b. Mudharabah Mugayyadah

Merupakan akad kerja sama usaha antara dua p&ag mana pihak
pertama sebagai pemilik dana (sahibul mal) dankpkiealua sebagai pengelola dana
(mudharib). Sahibul mal menginvestasikan dananyada mudharib, dan memeberi
batasan atas penggunaan dana yang diinvestasikbatgsannya antara lain yaitu
tempat cara berinvestasi, jenis investasi, obje&stasi dan jangka wak{fi.

Penerapan mudharabah diperbankan syariah :

1. Mudharabah Direct Financing artinya sahibul mal dardharib terlibat langsung.
Hal ini terjadi pada masala rasulullah SAW dan psahabat yang memberikan
kepercayaan untuk mengelola dana yang dimilikingeeka faktor kepercayaan,
kedekatan terhadap keduanya.

2. Mudharabah Indirect Financing artinya bank syarg@bagai perantara yang
menemukan sahibul mal dan mudharib. Pembiayaak tadegsung atau dengan
pelaksanaan fungsi intermediasi dibank ini yangadempada pembiayaan di bank

syariah modrefl!

c. Mudharabah Musytarakah

*® Ismail Perbankan Syariah (Jakarta Kharisma Utama 2011) hal.87
*’ Binti Nur Aisyah Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Kalimedia 2015) hal.193



Adalah yang mana pengelola dana menyertakan natdaldananya dalam
kerja sama investasi diawal kerja sama akad yasepédkati adalah akad mudharbah
dengan modal 100% dari pemilik dana, setelah lzampla operasi usaha dengan
pertimbangan tertentu dan kesepakatan dengan keddha, pengelola dan ikut
menanamkan modalnya dalam usaha tersebut. Jenisanabah seperti ini disebut
mudharabah musytarakah merupakan perpaduan ak&danaudhraabah dan akad
musyarakah.

f. Berakhirnya akad mudharabah

Lamanya kerja sama dalam mudhrabah tidak tentuidak terbatas, tetapi semua
pihak berhak untuk menentukan jangka waku kontedfaksama dengan memberitahukan
pihak lainnya.

Namun akad mudharabah dapat berakhir kerenaahakbagai berikut
(Sabbiq,2008)

1. Dalam hal mudharabah tersebut dibatasi waktunykammudharabah berakhir pada
waktu yang tealh ditentukan.
Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri
Salah satu pihak meninggal atau hilang akal
Pengelola dan tidak menjalankan amanahnya sebaggélwla usaha
Modal sudah tidak ad.

A A

7. Pengertian Perumbuhan Perkembangan Lembaga Pembiaga
a. Perkembangan Lembaga Pembiayaan

Dalam perkembangannya dewasa ini keberadaamalga perbankan tidak
mencukupi kebutuhan akan dana yang sangat dibutubleh masayarakat. Oleh
karena itu diperlukan adanya alternatif pembiay&annya selain bank. Adanya
alternatif pembiayaan lainnya yang dimaksud dibkdinh mengingat akses untuk
mendapatkan dana dari bank sangat terbatas. Mesigast hal tersebut maka
pemerintah pada tahun 1988 melalui kepres no GintaA88 membuka peluang bagi

8 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2009) hal.111



berbagai badan usaha untuk melakukan kegiatantkegipembiayaan sebagai
alternatif lain untuk menyediakan dana guna memgnertumbuhan perekonomian

di Indonesia

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan oleh deatbhaga yang namanya
lembaga pembiayaan. Melalui lembaga pembiayaan yhmgksud para pelaku
bisnis bisa mendapatkan dana atau modal yang tikanu Keberadaan lembaga
pembiayaan ini sangat penting kerena fungsinya bammip dengan bank. Dalam
prakteknya sekarang ini lembaga pembiayaan banyalanfiaatkan oleh pelaku
bisnis ketika membutuhkan dana atau barang modak epentingan perusahaan.
Sejalan dengan itu pemerintah sejak tahun 1988 matale telah menempuh
berbagai kebijakan untuk lebih memperkuat sistembbga keuangan nasional
melalui penegmbangan dan perluasan berbagai jembaga keuangan diantaranya
lembagapembiayaan, dengan tujuan memperluan pe@yegiembiayaan alternatif
bagi dunia bisnis/ usaha sejalan dengan semakimgiainya kebutuhan dana untuk
menunjang kegiatan usaffa.

b. Pengertian Pertumbuhan

Perkembangan merupakan perubahan individu keaaag lebih sempurna
yang terjadi dari proses terbentuknya individu saingkhir hayat dan berlangsung
secara terus menerus. Dalam hal ilmiah perkembangamipakan proses sesuatu
untuk menjadi lebih baik

Pertumbuhan merupakan perubahan individu berupi&k fyang bersifat
kuantitatif tentunya yang dapat diukur. Dalam hail pertumbuhan dinyatakan
dengan sebuah proses perubahan sistem pembiajaanm&abankan syariah dengan
menganalisis presentase keuntungan bank.Dan parhanb sangatlah berbeda

bahwa perkembangan itu senidir merupakan perubgdrao bersifat kualitatif (dapat

* Dahlan Siamat, Manajaemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Edisis kedua 2001) hal.281



diukur) sedangkan pertummbuhan merupakan perubghag bersifat kuantitatif
(dapat diukur) sampai normal tertenfu.

Dalam hal ini pertumbuhan dinyatakan dengan selprakes perubahan
sistem pembiyaan dalam perbankan syariah denganganalisis presentase
keuntungan bank. Perkembangan dan pertumbuhan tldngerbeda bahwa
perkembangan itu sendiri merupakan perubahan yasgifét kualitatif (dapat
diukur) sedangkan pertumbuhan merupakan perubalag Yersifat kuantitatif
(dapat diukur) sampai normal tertentu.

B. Penelitian Terdahulu

No [Nama Judul Variabel Hasil Sumber
1. pdi ngarut Nisbah bag sil penelitian dalar |p://www.k
D14 nisbah Bagi| hasil laporan keuangan| logspot.c
Hasil volume bank syariah om/2014/
Pembiayaan pembiayaan| mandiri nisbah 08/skripsi
Terhadap | mudharabah mudharabah dan | -syariah
Volume volume pembiayaan akad
Pembiayaar pembiayaan mudharabah
Mudharaba | musyarakah| berbanding tebalik
h terhadap nisbah
musyarakah dan pembiayaan
musyarakah
nisbah
mudharabah lebih
tinggi dan juga
pembiayaan
mudharabah.

5

pembiayaan mudharabh bank muamalat syariah

® www.text-id.123dok.com/document/analisis perkembnagan dan pertumbuhan




inal ngaru Nisbah bag psil dari pelitian in  [rips
Gekan | nisbah bagi | hasil nisbah bagi hasil
Purnam | hasil ingkat memiliki pengaruh
a terhadap pembiayaan| tingkat
D16 tingkat bembiayaal | pembiayaan
pembiayaan, mudharabah mudharabah
pada sehingga bank
pembiayaan syariah sudah
mudharabah sewajarnya
memberikan
perkhusus ketika
menentukan
nisbah kepada
mudharabah yang
mengajukan
pembiayaan
mudharabah
a auli¢  pngarut l.tingkat sil dari penelitiar  p.//www.ti
DO6 tingkat suku| suku bunga | ini untuk jurnal.le
bunga,nisba 2.nisbah mengetahui mlit.trisa
h bagi bagi hasil | pengaruh nisbah | kti.ac.id/i
hasil,dan 3.pertumbu | bagi hasil deposito ndex.php.
pertumbuha| han mudharabah dan | /medek/a
n ekonomi | ekonomi,pe | tingkat suku dan | rticle/vie
terhadap rtumbuhan | pertumbuhan w
pertumbuha| deposito deposito file/788/7




n deposito | mudharabahh mudharabah di| 00
mudharabah bank syariah
pada Bank sehingga
Syariah pertumbuhan
Mandiri deposito
mudharbah
dominan
mempengaruhi
tingkat
pertumbuhan
ekonomi

C. Karangka Konseptual

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) memiliki R&6tor yang tersebar
diseluruh penjuru tanah air dilihat dari pertumbuhpada desember 2010
dibandingkan dengan desember 2005 menunjukkan apgk@mbuhan sebesar
64,10% pertahun dikatakan bahwa pertumbuhan lemb@&g@angan syariah di
Indonesia pada masa mendatang akan semakin pesapatia saatnya akan
mendominasi sistem keuangan yang saat ini masih@ao
Kasmir menyatakan bahwa pembiayaan adalah peryediang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan peraetajau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang désayintuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertdahgan imbalan yang disebut

dengan nisabah (bagi hasil).

Pada karangka konseptual ini penulis menyajikars&p+konsep dasar sesuai
dengan permasalahan penelitian yang dilaksanakamsdf tersebut dapat digunaka

sebagai media atau alat untuk menggambarkan keataapun peristiwa yang



terjadi dalam penjabaran kerangka teoritis. Dadujupenelitian yang dilaksanakan
penulis sebagai karangka konseptual meliputi pergaisbah terhadap pertumbuhan

pembiayaan mudharabah.

Maka dalam penelitian ini dikemukakan bahwa vatiglaang akan diteliti.

Adapun karangka pemikiran dalam penelitian ini adaebagai berikut:

Karangka Konseptual

sbah Bagi Has ertumbuhan Pembiaya

v

mudharabah

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsarmmasalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyataldatam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban ginegikan baru didasarkan
pada teori yang relavan, belum didasarkan pada-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga ddpatatakan sebagai jawaban

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bgmaban yang empirfs.

1. Terdapat pengaruh nisbah bagi hasil terhadap mbruhan pembiayaan
mudharabah di PT.BPRS Al-Washliyah.

> Dr.Sugiono ,Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R & D (Bandung 2010) h.64



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuatifitdan menggunakan
penelitian bersifat lapangan. Jenis penelitian #taii karena memandang karena
realitas atau fenomena dapat diklasifikasikan,tifetatap konkrit,teramati,terukur
dan hubungan gejala bersifat sebab akibat (kauBat)ses penelitian ini bersifat
deduktif karena untuk menjawab rumusan masalahndigan konsep teori sehingga
dapat merumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut njséhya diuji  melalui
pengumpulan data dan lapangan.

Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh bukti ensp menguji dan
menjelaskan Pengaruh nisbah terhadap pertumbuhambigggaan pada akad
mudharabah di PT.BPRS Al-Washliyah Medan. Penglitna disebut juga sebagai
penelitian kausalitas (sebab,akibat) yang bertujudgnk menganalisis hubungan dan
pengaruh (sebab,akibat) dari dua variabel. Datan akperoleh dari pengamatan
langsung di PT.BPRS Al-Washliyah Medan.

B. Defenisi Operasional

Defenisi operasional untuk memberi penejelasan preaigbatasan-batasan
yang dibahas atau diteliti, adapun yang menjadabat peneltian ini adalah untuk
memudahkan pembaca serta menghindari terjadinyaladkggmhaman terhadap
pembahasan ini, penulis memberikan beberapa defgr@ssional.

1. Nisbah bagi hasil

Nisbah adalah porsi bagi hasil antara pihak bank wasabah atas transaksi
pendanaan dan pembiayaan dengan akad bagi hasy, bgsarnya sesuai dengan
kesepakatan atau ketentuan yang telah ditetapkamaliperjanjian dibuat. Maka
dapat ditentukan indikator dari nisbah adalah saidagyikut:

> Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif kualitatif dan R & D Bandung 2010
h.14



a. Presentase
b. Bagi untung bagi rugi
c. Jaminarr®
2. Pertumbuhan pembiayaan mudharabah

a. Pertumbuhan merupakan perubahan individu berup& flang Dbersifat
kuantitatif tentunya yang dapat diukur. Dalam Imapertumbuhan dinyatakan
dengan sebuah proses perubahan sistem pembiayjaenmiErbankan syariah
dengan menganalisis presentase keuntungan®#ank.

b. Pembiayaan mudharabah adalah akad perjanjian &adwa belah pihak atau
lebih untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pdla@n menempatkan
modal sebesar 100% yang disebut dengan sahibul daal,pihak lainnya
sebagai penhelola usaha disebut dengan mudhawgphBsil dari usaha yang
dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah y@m®pakati antara pihak-
pihak yang bekerja sama.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di PT.BPR®/ashliyah Medan
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampangan selesai.

Perinciannya dilihat pada tabel berikut:

> Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Keuangan Edisi Keempat (Jakarta PT.Raja
Grafindo Persada

> www.Pengertian pertumbuhan

>> |smail Perbankan Syariah (Jakarta Kharisma Utama 2011) hal.82



Tabel 3.1
Waktu penelitian

BULAN/MINGGU

Tahapan Des-16 | Jart7 | Feb-17| Mar-16 | Apr-17

Penelitian

1123412341234/123/4|12 34

Pengajuan Jud

Pembuatan

Proposal

Seminar

Proposal

Riset

Analisis

Penulisan

Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Sidang Meja

Hijau




D. Sumber Data

Agar tidak keliru dalam menggunakan sumber datakam@eneliti harus
melihat kembali konsep, variabel, dan indikatonalagl serta pengukuran yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam menenentukan sumber digelaskan populasi

mengenai sampel penelitiah.

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti damber asli. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari fempertama atau tempat objek
penelitian yang dilakukan. Data primer dalam peiagli ini diperoleh melalui
wawancara dan dokumentasi di PT.BPRS Al-Washliyah.
2. Data skunder
Data skunder internal adalah data yang berasalagatan historis yang telah
berbentuk arsip atau dokumen yang baik yang digatkan atau tidak
dipublikasikan. Penelitian ini berasal dari datastdii PT.BPRS Al-Washliyah
Medan.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013:80) “ Populais adalah wilaygeneralisasi yang
terdiri atas obyek, subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan keiandlitarik kesimpulanny&?®

Populasi pada penelitian ini adalah nisbah bagiil hdan pembiayaan
mudhrabah PT.BPRS Al Washliyah dalam 5 tahun teérakih kurang lebih dari
tahun 2012-2016. Dengan 60 sampel.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2013:81) “ Sampel adalah bagiam jdmlah karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut.bila populaBesar dan tidak mungkin

> M.Burhan Bugin, Metodologi penelitian kuantitatif. Jakarta kencana 2016 hal 60
> Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R & D (Bandung Alfabeta,2013) h.80



mempelajari semua yang ada pada populasi misalayan& keterbatasan dana,
tenaga dan waktu maka penelitian dapat menggunséapel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itKiesimpulannya kan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yahgmbil dari populasi harus
benar-benar represantative (mewakili)

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dipilih dengmenggunakan

metode™®
1. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik digunakan dengan cara mepglkan data data
yang ada baik melalui buku-buku, dokumen-dokumengyada pada perusahaan
PT.BPRS Al-Washliyah Medan.

2. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan pgnefituk mendapatkan
keterangan keterangan lisan melalui bercakap-cdkapberhadapan muka dengan

orang yang dapat memberikan keterangan kepadaetipen
G. Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini digunatdtalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitis data bertujuan untuk mengetahui abaklistribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji maditis ini memiliki dua cara

*% Juliandi Azuar dkk Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikasi (Medan:Umsu press
2014) h.51



untuk menguji apakah distribusi data normal ataakii yaitu melalui pendekatan
histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatstogham data berdistribusi
normal apabila distribusi data tersebut tidak medey kekiri atau kekanan pada
pendekatan grafik data, berdistribusi normal apalil mengikuti data disepanjang

garis diagonat?
b. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah pengujian data dengan menmersamaan garis regresi
variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan ga&ugesi yang telah dibuat kemudian
diuji keberartian koefisien garis regresi sertéelimasnya. Uji linieritas menggunakan

compare means (tesof linertygng datanya diolah dengan. SPSS 1d.@vindows.

Uji linearitas garis regri digunakan dalam pembaktiapakah garis linear
yang ditetapkan benar benar sesuai dengan keadasayatidak penyajiannya
menggunakan analisis tabel ANOVA, kriteria yangedipkan untuk menentukan
kelinearitasan garis regresi adalah jika koefisagnifikan lebih besar dari harga
alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05) maka dinyatalbahwa garis regresi

dinyatakan linear.
c. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana adalah pengujian tephalata yang mana terdiri
dari dua variabel yaitu satu variabel independansidu variabel dependen, dimana
variabel tersebut bersifat kausal (berpengaruhysdPeaan dari regresi linear
sederhana adal&f

Y=a+bX
Dimana :

Y = Pertumbuhan pembiayaan

>? |bid 53
% |bid hal, 154.



a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah koefisien regresi yang menunjukiagka peningkatan atau
penurunan variabel independen bila b (+) maka rgak b (-) terjadi
penurunan.

X = Nisbah

d. Uiji Korelasi (Uji t)

Uji korelasi dalam penelitian ini disebut dengametasi antar variabel karena
yang dikorelasikan hanya terdiri dari dua variakethu hanya ada satu pasang
perhitungan korelasi. Selanjutnya akan dibandingkdgngan ty;qne apabila
thitung || traber Maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini berarti ticedka pengaruh yang
bermakna oleh variabel X dan Y. Apabiigiyng [ traner Maka Ho ditolak dan Ha

diterima, ini berarti ada pengaruh yang bermakeh ghriabel X dan Y..
e. Uji Koefisien Determinasig?)

Analisis ini digunakan untuk melihat presentase &) mengetahui besarnya
kontribusi pengaruh variabel X (Nisbah) terhadapriakeel Y (pertumbuhan
pembiayaan mudharabah) dan analisis ini dihitung ngde rumus

koefisiendeterminasi sebagai berikut :

Kd =rs? x 100%
Dimana :
Kd = Koefisien determinasi

Rs =koefisien korelasi rank spearmen



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3. Deskripsi Data

Kehadiran Bank Pembiayaan Syariah adalah salah leathaga keuangan
perbankan syariah yang pola operasioanalnya metnggkinsip-prinsip syariah
ataupun muamalah. BPR yang melakukan kegiatan usaig berdasarkan prinsip
syraaiah selanjutnya diatur menurut surat keputuiegktur bank indonesia No.
32/36/KEP/DIR/1999 tanggl 12 Mei tentang Bank Pedikian Rakyat berdasarkan
prisip syariah. Dalam hal ini secara teknis BPRrigjabisa diartikan sebagai
lembaga keuangan sebagaimana yang operasinya nmahk@gu prinsip prinsip

syariah terutama bagi hasil.

Salah satunya yaitu Bank Pembiayaan Rakyat AlHiad pada tahun 06
Januari sejak tahun 2013 di jalan G. Krakatau NOVB&lan Bank menjalankan
operasinya berdasarkan yariah Islam, denan memgaulgtaktek-praktek yang
dikhawatirkan mengandung riba yang diresmikan @ebernur Sumatra Utara yakni
H.Gatot Pudjonugroho. Dibawah ini data pertumbupambiayaan PT.BPRS Al
Washliyah

Data Pertumbuhan Pembiayaan
PT.BPRS Al Washliyah

No Tahun Nisbah Pembiayaan mudharab |Pertumbuhal
Bank (Rp) pembiayaan
(%) mudharabah

(%)




2012 55 49.359.100 0
2013 50 122.000.100 40,4
2014 45 277.802.800 43,9
2015 40 269.920.900 (102,9)
2016 40 594.835.100 45,3

Berdasarkan data tabel diatas pertumbuhan pembiayaadharabah di
PT.BPRS Al Washliyah setiap tahunnya tidak konstam selalu berubah pada tahun
2013 mengalami peningkatan dari tahun 2012 menilil22.000.100 dikarenakan
Bank BPRS Al Washliyah berdiri pada tahun 2013. abin 2014-2015
Rp.269.920.200 walaupun menururn tersebut sangdikitsedari tahun 2014.
Pembiayaan mudharabah meningkat pada tahun 201&hd®p.594.835.100 selama
periode tahun 2012-2016 Bank BPRS Al-Washliyah NMedarus mengalami
peningkatan namun ditahun 2014 terjadi penurunambpe/aan mudhrabah

mengalami penurunan.

Dapat dilihat juga nisbah bagi hasil pada tahun22@kjadi peningkatan
hingga tahun 2016. Hal sebaliknya terlihat padanaf015 dan 2016 nisbah bagi
hasil bank sama namun hal ini tidak mempengarutmbgeyaan mudhrabah dalam
peningkatannya. Bank BPRS Al Washliyah mengalamupgnan hingga tahun 2012
hingga tahun 2016. Nisbah bagi hasil mengalami peman setiap tahunnya serta
diikuti dengan pembiayaan yang meningkat. Yang maishah bagi hasil hanya
ditentukan dengan bentuk presentase dan tidak bdighnakan dalam bentuk
nominal. Jadi nisbah bank adalah sudah menjadidgete yang ditentukan oleh bank

dan sinasabah dalam akad pembiayaan mudharabah.



Penelitian ini menggunakan seluruh pembiayaan nralhh pada tahun
2012-2016 dan nisbah bagi hasil bank yang didapatkd®T.BPRS Al Washliyah
Medan.

B. Hasil dan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakastrithusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji maiitas ini memiliki dua cara
untuk menguji apakah distribusi data normal ataakiji yaitu melalui pendekatan

histogram dan pendekatan grafik.
Kriteria penguiji :

1. Data berdistribusi normal apabila data tersebuaktitienceng kekiri atau menceng
ke kanan
2. Data tidak berdistribusi normal apabila distribdiaia tersebut menceng kekiri atau

kekanan.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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10

= = =
. @ =]
| 1 1

Expected Cum Prob

=
[
1

oo T T T T
0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Output SPSS 16,00



Histogram

Dependent Variable: PMB
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Sumber : Data Output SPSS 16,0

Berdasarkan pengujian kriteria distribusi normahken data diatas dapat
dikatakan normal karena terlihat titik-titik menyelisekitar garis diagonal sehingga

dapat disimpulkan bahwa data dalam model regredidigbusi secara normal.



2. Uji Linearitas

Pengujian liniearitas untuk melihat apakah dalandeheegresi, hubungan
antara variabel adalah linear atau tidak. Ketemtyardilihat dari uji F, jika nilai
perhitungannya sig = 0,05, maka model regresinya lancar, sebaliknya fikai

probobilitasnya sign [1 0,05 maka model regresinya adalah tidak linear.

Tabel 4.1
Linearitas
ANNOVA [
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.942E14 1 2.942E14 73.214 .000°
Residual 2.331E14 58 4.018E12
Total 5.273E14 59

Data diolah SPSS 16,0

Data diatas memperlihatkan bahwa nilai probolili®e007] o 0,05 maka

kesimpulannya model regresi adalah linear.
3. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan umbhgkihat seberapa besar
pengaruh variabel terikat dan satu variabel beBadam penelitian ini menjadi
variabel terikat adalah nisbah bagi hasil dan yargnjadi variabel bebas adala

pertumbuhan pembiayaan mudharabah.
Persamaan regresi linear sederhana adalah:
Dimana :

Y= Pertumbuhan pembiayaan mudharabah

A= Konstan



b= Kosefisien Regresi
X= Nisbah bagi hasil

Berikut hasil pengolahan analisis regersi lineadlegeana dengan menggunakan
SPSS 16,0

Tabel 4.2

Hasil Uji Linearitas Sederhana

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.933E6 417598.484 7.023 .000
X .012 .001 747 8.557 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji perhitungan dengan menggun&RES statistic diatas dapat
diketahui bahawa analisis regresi sedeerhana)(@ias variabel nisbah bagi hasil
diperoleh darit,,. Sebesar 8,557 dengan signifikan 0,000. Nilai §iigam lebih
kecil dari 0,05 (0,000 0,05) dan diperoleh,,. df=60 adalah sebesar 2,001.
Dengan demikian, diperoleh (8,557)(2,001) sehinggé, ditolak danH, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nisbah bagi hagilengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan pembiayaan mudharabah di PT.BPRS Ahlyahk tahun 2012-2016.

4. Uji Korelasi

Uji hipotesis menunjukkan apakah variabel indepangiang dimasukan
kedalam model regresi mempunyai pengaruh secar@idaodterhadap variabel
dependennya. Dengan bantuan kompuStatistical for Science(SPSS 16,0)
pengujian dilakukan dengan menggunaamnificane level taraf nyatd,05 @ = 5%




Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Ada pengaruh secara signifikan nisbah bagi

pembiayaan mudharabah

Adapun pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 4.3

Uji Korelasi

Coefficients?®

hasihattap pertumbuhan

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1 (Constant)

X

2.933E6

.012

417598.484

.001

747

7.023

8.557

.000

.000

Sumber : Data diolah dari SPSS 16,00

Dari hasil pengujian diatas terlihat bahwa prohtdslisignifikan nisbah bagi

hasil sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwaiféign pengaruh nisbah bagi
hasil sebesar 0,000Sigq ool
Kesimpulannya adalah pengarih nisbah bagi hasilbpggraan mudharabah adalah

signifikan.

5. Uji Koefisien Determinasi

®y005) Maka dapat disimpulkan Ho ditolak.

Untuk mengetahui sejumlah mana kontribusi ataunpase pengaruh nisbah bagi

hasil terhadap pertumbuhan pembiayaan mudharab&h depat diketahui melalui

uji determinasi yaitu sebagai berikut:

D =R? x 100%

= 0,558 x 100%



=55,8%

Tabel 4.4

Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .747° .558 .550 2.00459E6

Sumber : diolah dari SPSS 16,0

Nilai R Square diatas diketahui apakah 0,558 % umjikkan sekitar 55,8
variabel nisbah bagi hasil dipengaruhi oleh pendmay mudhrabah. Sedangkan
sisanya (100%- 55,8) = 44,2% dipengaruhi oleh batfiatau faktor-faktor lain yang

tidak termasuk dalam penelitia ini.
C. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah ansalisiengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian pendapat mappnaltian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta padlaku yang harus dilakukan

untuk membatasi hal-hal tersebut.
Pengaruh nisbah bagi hasil terhadap pertumbuhabipgaan mudharabah

Nisbah bagi hasil adalah bentuk perolehan kembalari kontrak investasi
dari waktu kewaktu tidak pasti dan tidak tetap dimg@aara nasabah mendapatkan
hak dalam akad pembiayaan mudharabah. Juga mepgadintuan untuk akad
pembiayaan atas kesepakatan namun sudah menjaitdeat oleh bank dimana
nisbah bagi hasil ini juga menjadi salah satu ppatdn oleh bank atas bagi hasil dari

pembiayaan akad tersebut dimana jika nisbah yaagvaikan oleh bank kecil maka



bank akan mendapatkan keuntungan yang tinggi. Seema@a dipengaruhi oleh
keduanya.

Pembiayaan mudharabah merupakaan akad antara betala pihak atau
lebih untuk melakukan kerja sama usaha dimana lb@nindak sebagai pemilik
modal dan pihak lainnya sebagai pengelola danagi.dyesil yang kerjakan dihitung
sesuai dengan nisbah yang disepakati antara pihak-pyang bekerja sama.
Pembiayaan mudharabah di BPRS Al Washliyah domjaarahnya sangat sedikit
dibadningkan dengan pembiayaan pembiayaan lainikgaetiakan akad ini adalah
kerja sama usaha jadi nasabah kurang banyak berbegdu juga bank masih ada
keraguan untuk memberikan pembiayaan akad mudharmbadikarenakan bank
harus mengontrol sepenuhnya dan mengetahui apa usedeut dan sebagainya.
Pada pendanaan jika nisbah yang diwarkan besar nzeedah akan berminat untuk
investasi tersebut namun kenyataannya pada penalpigika nisbah yang ditawarkan
kecil maka pembiayaan mudharabah akan meningkadligel jika pembiayaan
dalam akad kerja sama sesuai dengan kesepakatam nasbah sudah menjadi

ketentuan oleh bank.

Nisbah bagi hasil merupakan bentuk perjanjian ydiggnakan dalam akad
mudharabah dan tidak dalam bentuk nominal namwenttikan presentasenya dan
mudharabah adalah bentuk akad perjanjian antatskaelah pihak untuk kerja sama
usaha dan keuntungan dibagi sesuai dengan kesapakaalam kegiatan bank
syariah nisbah bagi hasil sangat dipengaruhi oettumbuhan pembiayaan bank
dimana dalam penelitian ini nisbah bagi hasil ydigeroleh bank setiap tahunnya
terjadi penururan akan di pengaruhi oleh pembiayaadharabah. Jika tidak terjadi
nisbah yang mengalami peningkataan maka sebalitidgk ada pengaruh terhadap
pertumbuhan pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah di BPRS Al Washliayah pduant2014 terjadi

penurunan yang mana dipengaruhi oleh nisbah bagiiniga ditahun 2014 nisbah



bank menurun lainnya halnya dengan pembiayaan maioia yang setiap tahunnya
meningkat dari hasil yang didapat di PBRS Al wagtili

Dari hasil penelitian terdahulu menurut Nedi dengatul Pengaruh Nisbah
Bagi Hasil Pembiayaan Terhadap Volume Pembiayaatthishabah dan Musyarakah
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara nisbghHzesil pembiayaan terhadap
volume pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Nsgathasil mudharabah dan
musyarakah dipengaruhi oleh volume pembiayaan yaaga jika nisbah bagi hasil
mudharabah berbanding terbalik dengan nisbah kesii musyarakah namun dapat
disimpulkan jika nisbah bagi hasil berpengaruh ifiign terhadap volume
pembiayaan mudhrabah dan musyarakah. Menurut Igha Aengan judul Pengaruh
tingkat suku bunga,nisbah bagi hasil,dan perturabultekonomi terhadap
pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank Syariandikl penelitiannya
mengungkapkan bahwa Hasil dari penelitian ini untudngetahui pengaruh nisbah
bagi hasil deposito mudharabah dan tingkat suku partumbuhan deposito
mudharabah di bank syariah sehingga nisbah bagii tas deposito mudhrabah
sangat dominan mempengaruhi tingkat pertumbuhancgkoyang mana dalam hal
ini menunjukkan nisbah bagi hasil sangat mempemgaertumbuhan pembiayaan
mudharabah di BPRS Al Washliyah

Berdasarkan analisis data penelitian dapat mengetathwa nisbah bagi
hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaadheamabah. Hal ini bisa dilihat
dari uji analisis regresi sederhana (uji t) . Ndagnifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000
1 0,05) dan diperolety,,. df=60 adalah sebesar 2,001. Dengan demikian, alger
(8,557)[1 (2,001) sehingg#l,, ditolak danH, diterima. Dengan demikian diperoleh
thitung (8,557) [traper (2,001) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sefgndapat
disimpulkan bahwa nisbah bagi hasil berpengarihifsign terhdapa pertumbuhan
pembiayaan mudhrabah. Hasil Uji Normalitas dapébati bahwa data menyebar

disekitar garis diagonal, maka model garis regmsmenuhi asumsi normalitas dan



tdiak terjadi masalah normalitas sehingga datandat@odel regresi penelitian ini
cenderung normal. Dapat disimpulkan bahwa modetesegelah memenuhi uiji

normalitas.

Untuk melihat apakah model regresi pada pengijiaaritas hubungan antara
variabel liniear atau tidak ketentuannya dapathdili dari uji F jika nilai
perhitungannya Sig] a 0,05 maka model regresinya lancar, sebaliknya jikai nila
porbabilitasnya Sigl] o 0,05 maka model regresinya adalah liniear, data dari
pengujian linearitas memperlihatkan bahwa nilaibpbilitas 0,000 a 0,05 maka

keesimpulannya model regresinya linier.

Dari hasil pengujian diatas terlihat bahwa porb&tsisignifikan nisbah bagi
hasil sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwaifgign pengaruh nisbah bagi
hasil sebesar 0,000Sig, 000! ®g005) Maka dapat disimpulkan Ho ditolak.
Kesimpulannya adalah pengaruh nisbah bagi hakiddap pembiayaan mudharabah

adalah signifikan.

Dari uji koefisien determinasi nilai R Square meguoikan sekitar 55,8%
variabel pembiayaan mudharabah dipengaruhi olebahisbagi hasil sedangkan
sisanya 100%- 55,8) = 44,2% dipengaruhi oleh vatiabau faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian.Dari hasil uji Ru@ yang dilakukan diatas dapat
dilihat bahwa ada pengaruh signifikan nisbah baggilhterhadap pertumbuhan

pembiayaan mudhrabah.

Nisbah bagi hasil merupakan bentuk presentase ditéetgpkan dalam bentuk
nominal yang dimiliki oleh bank dari hasil pembiaga untuk memperoleh
pendapatan. Dari pendapatan yang diterima darl pasibiayaan mudhrabah akan
mempengaruhi peningkatan pembiayaan bank itu semditika nisbah bagi hasil
mengalami penurunan maka tingkat pembiayaan semmagimngkat dan jika nisbah

bagi hasil meningkat maka tingkat pembiyaaan akenumun. Namun pengelolaan



dalam pemberian nisbah harus dijalankan dengan b&i& pembiayaan mudhrabah
meningkat akan meningkatkan pendapatan bank itdirsdainnya halnya dengan
bank mengalami penurunan. Jika nisbah bagi hasdluerendah hal ini tidak baik
terhadap peningkatan pembiayaan mudhrabah damihbkerarti pendapatan yang

didapat oleh bank akan sedikit.

Maka dalam hal ini nisbah bagi hasil sangat berpmrg terhadap
pertumbuhan pembiayaan mudharabah dimana semaggi tiisbah bagi hasil bank
maka pembiayaan mudharabah semakin meningkat nagied dikatakan nisbah bagi

hasil sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan pgaaini mudharababh.

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan diatas bapeaurunan nisbah
setiap tahunnya dipengaruhi oleh peningkatan pdminan pembiayaan setiap
tahunnya sangat mempengaruhi keduanya yang manarumepenelitian yang
terdahulu nisbah bagi hasil dan deposito mudhrabhampengaruhi pertumbuhan
ekonomi begitu juga terhadap volume pembiayaan emadfah dan musyarakah.
Dimana pembiayaan mudharabah salah satu akaddeena antara bank dan nasabah
dan dalam hal ini pembiayaan yang dilakukan hamyakukesepakatan bersama dan
sudah jadi ketentuan bank dalam menetapkan nishahjadi bank harus lebih
berhati-hati menentukan nisbah yang diberikan kapsbsabah walaupun itu sudah
ketentuan. Karena pendapatan pembiayaan bank magrturmbuhan pembiayaan
mudharabah diikuti dengan meningkatnya atau memyaunisbah yang didapat oleh
bank.

Selain itu nisbah bagi hasil juga menjadi titik mga untuk menentukan
pembaiyaan mudharabah walaupun akad ini sesuaaddaesepakatan namun nisba
adalah salaha satu penentuan meningkatnya pembidyae itu sendiri. Namun
nisbah ini juga mempengaruhi pendapatan bank madalam bentuk pendanaan
ataupu pembiayaan. Jadi hasil dari penelitian dalah bahwa nisbah bagi hasil

dominan mempengaruhi pertumbuhan pembiayaan musiiardan ada pengaruh



nisbah bagi hasil terhadap pertumbuhan pembiayaadhanabah di BPR Al
Washliyah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Nisbah bagi hasil adalah ketentuan atau ketetapag gitetapkan oleh bank
dalam bentuk presentase bukan dengan bentuk nlosedangkan pembiayaan
mudharabah adalah akad kerja sama antara bankadabah yang mana keuntungan
dibagi sesuai dengan kesepakatan Hasil dari pemeliti adalah terjadinya nisbah
bagi hasil dipengaruhi oleh meningkatnya pembiayaadharabah jika nisbah bagi
hasil semakin kecil maka pembiayaan mudharabah al@mngkat dan sebaiknya
pembiayaan mudharabah akan mempengaruhi nisbah bagi jadi dapat
disimpulkan ada pengaruh nisbah bagi hasil terhgoepumbuhan pembiayaan

mudhrababh.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diataka ada beberapa saran
untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan daelipeselanjutnya yaitu sebagai
berikut:

1. Sektor Akademik
Untuk bisa dijadikan salah satu referensi dan sunmifermasi tentang nisbah
bagi hasil dan pembiayaan mudharabah.
2. Sektor Industri Keuangan Mikro Syariah
a. Bank Pembiayaan Rakyat Al-Washliyah sebagai Lembigaangan
Syariah
b. Agar penerapan pembiayaan keuangan yang berbagishbail lebih
ditingkatkan
c. Dalam melakukan pembiayaan mudharabah berdampatf peshadap
pembagian nisbah bagi hasil di PT.BPRS Al-Washliyah



3. Bagi Peneliti yang akan Datang

Untuk peneliti yang akan bisa dijadikan salah seterensi dan sumber informasi
dan disarankan untuk variabel independen lainnyansaisbah bagi hasil
yang ternyata dapat mempengaruhi variabel depengembiayaan
mudharabah agar lebih melengkapi penelitian inekarmasih ada variabel-
variabel independen lainnya yang mungkin bisa memgaruhi kejelasan

nasabah menabung.
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A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT.BPRS Al Washliyah

PT BPRS Al-Washliyah didirikan pada tanggal 08 Nuber 1994, yang
semula berkedudukan dijalan perintis kemerdekaarl3eA Tanjung Morawa.
Diresikan oleh Gubernur Sumatra Utara H. Raja $iagar. Sebagai direktur Utama
H.Suprapto, dan sebagai komisaris Ir.H.M.Arifin KdnMsi, H.Maslin Batu Bara,
Khalifah Sitohang, Hidayatullah,SE,H.Murat HasythPeriode ke Il dibentuk nama
struktur organisasi baru yaitu ; Direktur Utama KHolisbah dan sebagai komisaris
Ir.H.M.Arifin Kamidi.Msi, H.Maslin Batu Bara, Khdlah Sihotang, Hidayatullah,SE,
H.Drs.H.Miftahuddin MBA.

Periode ke 1l pada tanggal 02 April 2003 kantdr BPRS Al wahliyah
telah berpindah dijalan SM.Raja No.51D Sp.Limun Bfed/ang diresmikan oleh
Gubernur Sumatera Utara yakni H.T.Rizal Nurdin. &g Direktur Utama
Hidayatullah,SE dan komisaris adalah Ir.H.M.Arif@midi.Msi,Drs.H.Miftahuddin
MBA. %

Bank menjalankan operasinya berdasarkan syaridéim,Is dengan
menjauhkan praktek-praktek yang dikhawatirkan medgag riba dan sejak tahun
2013 telah memiliki gedung baru dijalan G.Krakatu28 Medan, yang diresmikan
oleh Gubernur Sumatra Utara yakni H.Gatot Pudjoslugrpada tanggal 06 Januari
2014.Sebagai Komisaris Drs.H.Hasbullah Hadi, SH.Mlan Drs.H.Miftahuddin
MBA. Dewan Pengawas Syariah adalah Dr.H.Ramli AkhW.M.A Sebagai
Direktur Utama H.R Bambang Risbagio, SE dan Dineiperasional Tri Auri Yanti,
SE.




1. Produk PT. BPRS Al-Washliyah
Produk operasional perusahaan PT. BPRS Al-Washlsgana seperti bank
pada umumnya yaitu penghimpunan dana dari masyatalan bentul?
a. Produk Dana

1) Tabungan Wadiah merupakan titipan nasabah yang ditpak setiap
saat dan bank dapat memberikan bonus kepada napab@nfaatan
dana titipan ini.

2) Tabungan Mudharabah merupakan simpanan nasabaldikhgla oleh
bank untuk memperoleh keutungan dibagi sesuai misng telah
disepakati, setoran awal Rp.10.000, dan setoraanjséthya tidak
dibatasi.

3) Deposito Mudharabah merupakan simpanan berupatasidilak terkait
yang penarikannya sesuai jangka waktu yang ditataptan akan
memperoleh bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.

b. Penyaluran dana

1) Pembiayaan Mudharabah merupakan kerja sama deegalikpdana dan
kepada pengelola untuk kegiatan usaha tertentu ndim@untungan
debagi sesuai nisbah yang disepakati.

2) Pembiayaan Musyarakah merupakan kerja sama antargitiak atau
lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masingkpimemberikan
modal serta keuntungan dibagi dan kerugian ditangduersama.

3) Pembiayaan Murabahah merupakan jual beli barangsaelharga pokok
barang ditambah dengan margin/keuntungan yang déedapakati diawal.

4) ljarah merupakan akad sewa menyewa antara kedah péiak untuk
memperoleh imbalan atas barang yang disewa.

5) ljarah/Muntahiya Bittamlik Akad sewa menyewa dengapsi

perpindahan hak diakhir sewa




6) Transaksi Multijasa merupakan Piutang yang diberikepada nasabah
dalam memberikan manfaat atas suatu jasa dengaggomeakan akad
ijarah atau kafalah.

7) Rahn Penyerahan barang sebagai jaminan untuk metkdapiang

8) Qardh merupakan dana kebajikan yang berasal d&atXafag, dan
Sedagah (ZIS)

9) Pinjaman dana tanpa imbalan dengan kewajiban pipakinjam
mengembalikan pokok pinjaman, secara sekaligus ai@lan dalam
jangka waktu tertentu.

c. Produk Pembiayaan

1) Pembiayaan Konstruksi Rumah

2) Pembiayaan Pelaminan /resepsi pernikahan

3) Pembiayaan Kebutuhan Rumah Tangga

4) Pembiayaan Peternakan/perdagangan

5) Pembiayaan Kesehatan;

6) Pembiayaan Pendidikan

Sebelum melakukan pembiayaan, ada beberapa pEesyarmum yang perlu untuk
diketahui nasabah dalam memperoleh suatu pembiafagara lain:
a. Permohonan Pembiayaan B¥ru

1) Permohonan Pembiayaan

2) Photo copy KTP/ Kartu Keluarga

3) Photo copy NPWP (untuk kredit diatas Rp10 juta)

4) Photo copy SIUP/TDP & Akta pendirian

5) Photo copy laporan keuangan terakhir

6) Photo copy dokumen bukti kepemilikan barang jaminan

7) Photo copy bukti pembayaran Pajak Bumi dan Bang(iRBB)




b. Permohonan Tambahan Pembiayaan
1) Permohonan tambahan pembiayaan
2) Laporan Keuangan Terakhir
3) Menyerahkan dokumen kepemilikan barang yang akajadikan
tambahan jaminan (bila jaminan sebelumnya tidakauleumpi).
c. Permohonan perpanjangan jangka waktu Kidit
1) Permohonan perpanjangan jangka waktu kredit
2) Menyerahkan laporan keuangan terakhir
d. Permohonan peminjaman jaminan
1) Untuk menghindari risiko maka peminjaman jaminanhasesnya
dihindarkan, namun untuk keperluan perpanjangan d&tak tanah atau
STNK maka pengurusan dimaksud sebaiknya dilaksanaleh notaris
atau biro jasa yang ditunjuk oleh bank.
Saat memberikan fasilitas pembiayaan kepada nasBfia BPRS Al-Washliyah
sebagai pemberi fasilitas pembiayaan melakukardddain mencegah kemungkinan
risiko yang terjadi kedepannya dalam proses fasilpembiayaan. Untuk hal ini
dalam hal ini PT. BPRS Al-washliyah mengunakan ppn5C & 7P untuk
menganalisis calon nasabah dengan keyakinan bahygaspembiayaan yang
diberikan kepada nasabah akan terb&yRBrinsip dari 5C & 7P sebagai berikét:
1) Character
Character merupakan sifat atau watak seseorangt. &du watak dari orang-orang
yang akan kredit benar-benar harus dapat dipertayak membaca watak atau sifat
dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakannasabah, baik yang bersifat latar
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadiriepara hidup atau gaya hidup
yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwelsdari sifat dan watak ini dapat
dijadikan suatu ukuran tentang ‘kemauan’ nasabaikunembayar.




2) Capacity
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemammasabah dalam membayar
kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nadabdalam mengelola bisnis.
Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakangigidsan dan pengalamannya
selama ini dalam mengelola usahanya, sehinggatakdrat ‘kemampuannya’ dalam
mengembalikan kredit yang disalurkan. Capacityngejuga disebut dengan nama
capability.

3) Capital
Untuk melihat menggunakan modal apakah efektiti atdak dapat dilihat dari
laporan keuangan (neraca dan laporan rugi labag gesajikan dengan melakukan
pengukuran seperti dari segi likuiditas dan solalsnya, rentabilitas dan ukuran
lainnya. Analisis capital juga harus menganalisis dumber mana saja modal yang
ada sekarang ini, termasuk persentase modal yampgnakan untuk membiayai
proyek yang akan dijalankan, berapa modal sendirilgbrapa modal pinjaman.

4) Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai komdé&onomi, sosial, dan politik
yang ada sekarang dan prediksi dimasa yang akamglaPenilaian kondisi atau
prospek bidang usaha dibiayai hendaknya benar-beeatliki prospek yang baik,
sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalativelkecil.

5) Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabak beisifat fisik maupun non
fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredityalberikan. Jaminan juga harus
diteliti keabsahan dan kesempurnaanya, sehinggat@ifadi suatu masalah maka
jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakaarsesungkin.
Selanjutnya penilaian suatu pembiayaan dapat gid&ukan dengan analisis 7P
dengan unsur penilaian sebagai berfRut:

1) Personality

% Ibid h. 138



Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannyas atangkah lakunya sehari-hari
maupun keperibadiannya masa lalu. Penilaian peisonaga mencakup sikap,
emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam haelagpi suatu masalah dan
menyelesaikannya.

2) Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klassiikéertentu atau golongan-
golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitasaskarakternya nasabah yang
digolongkan kedalam golongan tertentu akan menkapdasilitas yang berbeda dari
bank.

3) Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mehgakredit termasuk jenis
kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambiladlit dapat bermacam-macam
sesuai kebutuhan, sebagai contoh apakah untuk nkedg, investasi,konsumtif,
produktif dan lain-lain.

4) Prospect
Yaitu untuk menilai nasabah dimasa yang akan dataenguntungkan atau tidak
atau dengan kata lain mempunyai prospek atau kalpaliHal ini penting mengingat
jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa npeimyai prospek bukan hanya bank
yang rugi akan tetapi nasababh.

5) Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah meng&arbkiedit yang telah diambil
dari sumber mana saja dana untuk pengembaliantki®@eimakin banyak sumber
penghasilan debitur, maka akan semakin baik. Sghinga salah satu usahanya
merugi akan dapat ditutupi usaha lainnya

6) Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasababmdahencari laba.
Profitability diukur dari periode ke periode, aphkakan tetap sama atau akan
semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kradg giperolehnya.

7) Protection



Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredig yhAberikan mendapatkan
jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikdbenar-benar aman.
Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat feejaminan barang atau orang

atau jaminan asuransi.



